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ABSTRAK

Putri Hani Iswri, 1502080034, Jurusan Bimbingan dan Konsding.
“Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan Konsentrasi
Belggar Siswa Kelas X IPS SMA YPK Medan Tahun Pembelajaran
2018/2019, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini menggunakan layanan penguasaan konten. Tujuan penelitian ini
adalah untuk Memusatkan Konsentrasi Belgar Siswa Melalui Layanan
Penguasaan Konten Siswa Kelas X SMA YPK Medan. Subjek penelitian ini
adalah kelas X IPS SMA YPK Medan yang berjumlah 28 orang siswa. Adapun
teknik pengambilan sampel data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berjumlah 5 orang siswa yang dianggap memiliki masalah yaitu konsentrasi
belgar yang cenderung rendah. Hasil penentuan sampel ini dilakukan oleh
peneliti bersa guru BK di sekolah SMA YPK Medan Tahun Pembelgaran
2018/2019. Dari andisis data telah terbukti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan Konsentrasi
Belgar Siswa Kelas X IPS SMA YPK Medan Tahun Pembelgaran 2018/2019.
Instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakan observasi dan wawancara.
Teknik andisis data yang digunakan adalah reduks data, penygian data dan
penarikan kesimpulan. Dari hasil anaisis data dengan menggunakan observas,
teratasinya melalui layanan penguasaan konten efektif dalam memusatkan
konsentrasi belgar siswa. Dengan demikian penggunaan layanan penguasaan
konten dapat mengatasi konsentrasi belgjar siswa kelas X IPS SMA YPK Medan
tahun pembelgjaran 2018/2019. Hal ini dapat dilihat setelah dilaksanakannya
layanan penguasaan konten di kelas.

Kata Kunci : Layanan Penguasaan Konten, Konsentrasi Belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selau
mengalami  perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan
perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam
bidang pendidikan meliputi berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik
itu pelaksana pendidikan di lapangan, mutu pendidikan, perangkat kurikulum,
sarana dan prasarana pendidikan dan mutu mengemen pendidikan termasuk
perubahan dalam metode dan strategi pembelgjaran yang lebih inovatif. Upaya
perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa kualitas pendidikan
Indonesialebih baik.

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengembangkan perilaku yang
diinginkan. Sekolah sebagai lembaga forma merupakan sarana dalam rangka
mencapal tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa belgar tentang
berbagai pengetahuan yang ada di dunia. Persoalan pendidikan seperti rendahanya
mutu pendidikan dapat diatasi dengan menciptakan suasana pendidikan seperti
rendahnya mutu pendidikan bermakna yang diciptakan oleh seorang guru di kelas.

Senada dengan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan Nasional Pasal 40 Ayat 2 yang menuntut guru menuntut menciptakan



suasana pendidikan bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis. Agar
hasil belgjar dapat meningkat, maka siswa harus memiliki konsentrasi yang baik.

Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap suatu objek seperti
konsentrasi pikiran, perhatian dan sebagainya (Djamarah, 2013: 15). Slameto
(2012:61) mengungkapkan konsentrasi dalam belajar merupakan pemusatan
perhatian terhadap mata pelgaran dengan mengenyampingkan semua ha yang
tidak berhubungan dengan pelgjaran. Maka dari itu konsentras merupakan salah
satu aspek yang mendukung siswa untuk mencapal prestasi yang baik dan apabila
konsentrasi ini berkurang maka dalam mengikuti pelgjaran di kelas maupun
belajar secara pribadi akan terganggu.

Konsentrasi dipengaruhi  oleh faktor lingkungan (seperti suara,
pencahayaan, temperatur dan desain belgjar), pergaulan, psikologi dan modalitas
belgjar. Faktor-faktor inilah yang menentukan siswa dapat memproses setiap
informasi (Tonienase, 2011:34). Menurut Slameto (2012:9) seseorang yang sering
mengalami  kesulitan untuk berkonsentrasi disebabkan oleh kurang berminat
terhadap mata pelgaran yang dipelgari, terganggu oleh keadaan lingkungan
(bising, keadaan yang semrawut, cuaca buruk dan lain-lain), pikiran kacau dengan
banyak urusan/masalah-masalah kesehatan (jiwa dan raga) yang terganggu (badan
lemah), bosan terhadap pel ajaran/sekolah dan lain-lain.

Ada beberapa hal yang dapat mengganggu konsentrasi belgjar. Nugroho
(2011:38) menjelaskan bahwa keenuhan siswa dapat mengganggu konsentrasi
dalam belgar. Beban pelgaran yang ditanggung oleh siswa sangat banyak,

apalagi sebagian mereka harus mengikuti kegiatan belgjar dilembaga pendidikan



formal (kursus). Oleh karena itu siswa butuh istirahat sejenak dari kejenuhan
belajar yang menguras otak untuk lebih relaks dan menyegarkan pikiran dari
proses belgjar.

Kurangnya konsentrasi siswa dalam belgar sangat menghambat proses
belajar mengajar (Puspitaningrum, 2009:27). Fadhli (2010:58) mengungkapkan
prestas akademik dapat menurun akibat kurang konsentrasi belgjar. Konsentras
penuh pada siswa akan membuat siswa dapat menangkap materi yang sedang
digiarkan. Prayitno (2011:21) menyatakan bahwa konsentrasi dapat membuat
seseorang menguasal apa-apa yang dipelgarinya, karena dengan konsentrasi
seluruh perhatian akan tertuju pada yang sedang menjadi perhatiannya. Surya
(2010:19) mengungkapkan bahwa berdasarkan penelaahan para ahli pendidikan
rendahnya kualitas prestas belgar siswa sebagian besar disebabkan oleh
lemahnya kemampuan anak didik untuk dapat melakukan konsentrasi belgjar.

Berdasarkan observasi di SMA YPK Medan ditemukan bahwa siswa Kelas
X IPS banyak yang kurang konsentrasi pada saat belgjar di kelas. Siswatidak bisa
memusatkan konsentrasi belgjarnya karena keadaan lingkungan kelas, sulitnya
dadam menerima materi pembelgaran yang diberikan guru, cenderung
mengabaikan guru saat guru menerangkan, mengganggu teman saat belgar dan
kurangnyainovasi guru dalam menerangkan pelgjaran yang menjadi alasan siswa
mengapa mereka tidak konsentrasi dalam belgjar.

Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan layanan penguasaan
konten. Menurut Prayitno (2012: 89), layanan penguasaan konten (PKO)

merupakan layanan bantuan kepada individu-individu (sendiri-sendiri ataupun



dalam kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetens tertentu melal ui
kegiatan belgjar. Layanan penguasaan konten (PKO) adalah merupakan layanan
bantuan kepada individu (sendiri-sendiri atau pun dalam kelompok) untuk
menguasai kemampuan atau kompetensi yang dipelgjari melalui kegiatan belgjar.
Dengan layanan diatas, maka layanan penguasaan konten sangat cocok untuk
memahami dan mengembangkan sikap, serta menumbuhkan kebiasaan belgar
yang baik. Keterampilan siswa dalam menguasai materi pembelgaran, layanan
penguasaan konten sangat cocok untuk melihat kecepatan dan konsentrasi belgjar
siswa. Layanan penguasaan konten dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk memecahkan konsentrasi siswa dalam belgjar.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam
Memusatkan Konsentras Belagjar Siswa Kelas X IPS SMA YPK Medan
Tahun Pembelajaran 2018/2019”. Permasalahan siswa yang berhubungan
dengan menguasai kemampuan dan kompetensi tertentu melalui kegiatan belgjar
siswa yang mengalami konsentrasi belgjar dapat diselesaikan dengan memberikan
solusi dan pemahaman tentang cara pengentasan penyebab kesulitan belgjar yang
di alami siswa yang akan di ubah sendiri oleh siswa yang bersangkutan, sehingga

tidak berdampak negatif terhadap aktivitas belgjar siswatersebut di sekolah.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang permasalahan di atas dapat diidentifikas sebagai

masal ah dalam penelitian ini adalah:



1. Masih ada siswa yang kurang konsentrasi saat belgjar di kelas.
2. Masih ada siswa yang tidak mampu memahami pelgjaran.

3. Belum optimalnya layanan penguasaan konten yang diberikan oleh guru BK

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasih masalah-masalah diatas, perlu kiranya dilakukan
batasan masalah dalam penelitian ini agar masalah yang diteliti lebi jelas dan
terarah. Masalah dalam penelitian ini dibatass pada Efektivitas Layanan
Penguasaan Konten dalam memusatkan Konsentrasi Belgjar Siswa Kelas X IPS 2

SMA YPK Medan Tahun Pembelgjaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah pendlitian, dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah layanan penguasaan konten efektif dalam memusatkan konsentrasi
belgjar siswa kedlas X IPS 2 SMA YPK Medan Tahun Pembelgjaran

2018/20197?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah layanan penguasaan konten efektif dalam
memusatkan konsentrasi belgar siswa kelas X IPS 2 SMA YPK Medan

Tahun Pembelgjaran 2018/2019?



F. Manfaat Penélitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini maka diharapkan penelitian ini

bermanfaat untuk

1. Sebaga bahan guna mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir
dinamis, sekaligus mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu
yang dipelgjari.

2. Sebagal Bahan masukan bagi siswa-siswi untuk mengatasi masalah pemusatan
konsentrasi Belgjar.

3. Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan
bimbingan konseling yang lebih efektif.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta tambahan

bagi para pihak yang berminat pada masalah yang sama.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori
1. Bimbingan dan Konseling

Sebelum kita membahas terlalu jauh mengenai bimbingan dan konseling,
mari kita memperhatikan pendapat para ahli yang memnyampaikan pengertian
tentang bimbingan secara umum di bawah ini:

Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) Menyatakan: “Bimbingan
merupakan pelayanan bantuan untuk individu dan kelompok agar mandiri dan
mengembangkan kemampuan secara optima dalam hubungan pribadi, socia,
belgjar, dan karir serta mengatas kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
kehidupanya.”

Jika kita perhatikan pengertian dari Prayitno cenderung penekananya
kepada proses bimbingan, yaitu pemberian dari seorang yang ahli (konselor)
kepada beberapah individu. Dari pengertian ini untuk memperoleh ilmu
bagaimana proses bimbingannya diperlukan ilmu layanan bimbingan dan
konseling bagi seorang pembimbing dengan kata lain tidak sembarang orang
untuk dapat memberikan layanan bimbingan.

Sedangkan Menurut Damayanti (2012: 9) “Bimbingan adalah proses
pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami dan menerima diri

dan lingkungannya, mengarahkan diri, dan menyesuaikan diri secara positif dan



konstruktif terhadap tuntutan norma kehidupan (agama dan budaya) sehingga
mencapal kehidupan yang bermakna.”

Dengan demikian individu atau sekelompok orang mampu mandiri dan
dapat menikmti kebahagian hidupnya dan mampu memberikan sumbangan yang
berarti kepada kehidupan masyarakat.

Menurut Lubis (2000: 4) “Bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada seseorang (klien) sehingga
seseorang itu dapat memahami dirinya (self acceptance), mengarahkan dirinya
(self direction) Dan memiliki kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self
realization) sesual dengan potensi atau kemampuanya dalam penyesuaian diri
dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat.”

Kemudian pengertian bimbingan akan dijelaskan lebih lanjut Menurut
Sukardi, dan Kaswati, (2004: 1) bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan,
agar individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri. Sehingga dia sanggup
mengarahkan dirinya dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan
keadaan linkungan sekolah, keluarga, masnyarakat dan kehidupan pada umunya.

Jadi dengan demikian, berdasarkan pendapat para ahli bahwa bimbingan
adalah bantuan yang diberikan kepada individu yang diberikan kepada individu
dalam membuat pilihan-pilhan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana.
Bantuan itu didasarkan atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak
setigp individu untuk memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri

hak orang lain.
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1.2 Pengertian Konseling

Konseling secara etimologi, berasal dari bahasa latin yaitu consilium
(dengan atau bersama), yang dirangkai dengan menerima atau memahami. Dalam
Bahasa Anglo saxon, istilah konseling berasal sellan, yang berarti menyerahkan
atau menyampaikan.

Prayitno (2004: 23) mengemukan bahwa konseling adalah pertemuan
empat mata antara konselor dan klien yang berisi usaha yang unik dan manusiawi,
yang dilakukan dalam suasana keahlian dan yang didasarkan atas norma-norma
yang berlaku. Di dalam pelayanan konseling terdapat beberapah bentuk dari
konseling itu sendiri antara lain: Konseling perorangan (individual) dan konseling
kelompok.

Segjalan dengan itu Sutirna (2013: 15) menyatakan koonseling merupakan
sebuah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
hidup dan kehidupannya yang dihadapi klien dengan cara wawancara atau dengan
cara yang disesuaikan dengan keberadaan lingkunganya.

Berdasarkan pengertian konseling diatas dapat dipahami bahwa konseling
adalah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan mengambil
tanggung jawab sendiri terhadap berbagal persoalan atau masalah khusus.

Menurut Abu Bakar M Luddin (2011: 28)

Konseling adalah usaha untuk membantu seseorang menolong

dirinya sendiri. Konseling membantu anak-anak membuat

keputusan sendiri sehingga mereka menemukan kepuasan dan
kesenangan dalam kehidupan kerja mereka. Konseling mengakui
kebebasan individual untuk membuat keputusan sendiri dan
memilih jalurnya sendiri yang dapat mengarahkannya. Konseling

bukan percakapan, akan tetapi lebih sebagai suatu komunikasi yang
intim, respiras percakapan dan sebagai suatu kontak. Konseling
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memberi kesempatan kepada orang lain untuk menyatakan apa

yang ia inginkan, membiarkan ia melegakan hatinya kedalam kata-

kata yang dapat mengurangi ketenganan emosional.

Jadi dengan demikian, berdasarkan pendapat para ahli bimbingan
konseling merupakan proses interaks antara konselor dengan klien baik secara
langsung (tatap muka) maupun tidak (melalui media internet atau telepon) dalam

rangka membantu klien agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau

memecahkan masalah yang dialaminya.

1.3 Fungs Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling berfungsi sebagal pemberian layanan kepada
individu, agar setiap individu berkembang secara optimal sesuai dengan potensi-
potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu pelayanan bimbingan dan konseling
mengemban sgumlah fungss yang hendak dipenuhinya melalui kegiatan
bimbingan dan konseling. Menurut Hartono (2012: 36) fungs pemahaman, fungsi
pencegahan, fungs pengentasan, fungsi pemeliharaan, fungsi pengembangan,
fungs advokasi.

Lebih lanjut pengertian fungs akan didefiniskan secara jelas, Menurut
Hartono (2012: 36) adapun fungsi-fungsi bimbingan dan konseling adalah sebagai
berikut:

1) Fungs Pemahaman
Bimbingan konseling membantu para siswa didalam pemahaman individu,

baik individu dirinya maupun orang lain.
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2) Fungs Pencegahan

Fungs pencegahan ialah fungsi yang akan menghasilkan tercegahnya atau
terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, yang
akan dapat menganggu ataupun menimbulkan kesulitan tertentu dalam
perkembangannya.
3) Fungs Pengentasan

Fungs pengentasan disini ialah upaya layanan bimbingan dan konseling
dalam mengeluarkan individu dari permasalahan yang tidak mengenakan didalam
dirinya, masalah-masalah yang dihadapinya oleh individu yang menyebabkan
individu tersebut tidak nyaman.
4) Fungs Pemeliharaan

Fungs Pemiliharaan disini ialah memilihara segala sesuatu yang baik,
yang ada di dalam diri individu, baik hal tersebut merupakan pembawaan maupun
dari hasil-hasil yang dicapal dari perkembangannya selamaini.
5) Fungs Pengembangan

Pengembangan disini iadah konselor senantiasa berupaya untuk
menciptakan lingkungan belgar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan
siswa
6) Fungs Advokasi

Fungs advokas adalah fungsi konseling yang menghasilkan kemampuan
konseli atau kelompok konseli untuk memelihara dan mengembangkan berbagai
potensi atau kondis yang sudah balk agar tetap menjadi baik untuk lebih

dikembangkan secara mantap dan berkel anjutan.



13

Dari di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungss bimbingan dan
konseling bertujuan agar kemampuan dan potensi siswa dapat dikembangkan.

Salah satu fungsi yang dipakai adalah fungsi pengembangan.

1.4 Asas-asas Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pekerjaan professional. Sesuai
dengan makna uraian tentang pemahaman, penanganan dan penyiapan (yang
meliputi unsur-unsur kognisi, dan perlakuan) konselor terhadap kasus, pekerjaan
professional itu harus dilaksanakan dengan mengikuti kaidah-kaidah yang
menjamin efesiensi dan efektivitas proses dan lain-lainnya.

Menurut Prayitno (2009: 115) mengemukakan asas-asas yang dimaksud
adalah asas kerahasian, asas keterbukaan, asas kesukarelaan, kekinian,
kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan, keahlian, ahli
tangan, dan tut wuri handayani.

Lebih lanjut Prayitno (2009: 115-117) menjelaskan masing-masing asas
tersebut diatas:

1) Asas kerahasan adalah segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada
konselor tidak boleh disampaikan kepada orang lain, atau lebih-lebih hal
atau keterangan yang tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain.

2) Asas keterbukaan adalah dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling

sangat diperlukan suasana terbuka, baik keterbukaan dari pihak konselor

maupun keterbukaan dari klien.
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Asas kesukarelaan adalah proses bimbingan dan konseling harus
berlangsung atas dasar kesukarelaan, baik dari pihak s terbimbing atau
klien, maupun dari pihak konselor.

Asas kekinian adalah masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah-
masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang lampau, dan juga
bukan masalah yang mungkin akan dialami di masa yang akan datang.

Asas kemandirian adalah pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan
menjadikan s pembimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada
orang lain atau tergantung pada konselor.

Asas kegiatan adalah usaha bimbingan dan konseling tidak akan
memberikan buah yang berate bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan
dalam memcapai tujuan bimbingan dan konseling.

Asas kedinamisan adalah usaha pelayanan bimbingan dan konseling
menghendaki terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu perubahan
tingkahlaku kearah yang lebih baik.

Asas keterpaduan adalah pelayanan bimbingan dan konseling berusaha
memadukan sebagai aspek kepribadian klien.

Asas kenormatipan adalah usaha bimbingan dan konnseling tidak boleh
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma
agama, adat, norma hukum/Negara, norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-

hari.

10) Asas keahlian adalah usah bimbingan dan konseling perlu dilakukan asas

keahlian secara teratur dan sistematik dengan menggunakan prosedur,

teknik dan aat (instrumentasi bimbingan dan konseling) yang memadai.
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11)Asas Alih tangan kasus adalah konselor sudah mengarahkan segenap
kemampuannya untuk membantu individu yang bersangkutan, namun belum
dapat terbantu sebagaimana diharapkan, maka konselor dapat mengirim
individu tersebut kepada petugas atau badan yang lebih ahli.

12) Asas Tutwuri Handayani yaitu asas ini menunjukkan pada suasana umum
yang hendaknya tercipta dalam rangka hubungan keselurusan antara
konselor dan klien.

Dari asas-asas tersebut, salah satu asas yang digunakan adalah asas

keterbukaan.

1.5 Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Sgak tahun 1993 penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling
Penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah memperoleh
pembendaharaan istilah baru yaitu BK pola-17 Plus istilah ini memberikan warna
tersendiri bagi arah dan bidang, jenis layanan dan kegiatan pendukung serta
subtansi pelayanan BK di jgjaran pendidikan dasar dan menengah.
Menurut Abu Bakar M Luddin (2011: 149) menyatakan
Secara menyeluruh butir-butir pokok BK pola 17- Plus itu adalah
bidang bimbingan pribadi, sosial, belgar, karir, berkeluarga dan
beragama dilaksanakan dengan jenis layanan orientasi, informasi,
penempatan dan penyaluran, penguasaan konten, konseling
perorangan, bimbingan kelompok, konsultasi,mediasi dan kegiatan
pendukung aplikas instrumen, himpunan data, konferensi kasus,
ahli tangan kasus, kunjungan rumah, dan tampilan pustaka.

Berikut ini ada enam bidang bimbingan, sembilan jenis layanan dan enam

kegiatan pendukung di ambil dalam buku yang sama sebagai berikut:
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1. Bidang bimbingan

Jika dilihat bidang bimbingan sangatlah banyak kegunaannya, menurut
Abu Bakar M Luddin (2011: 148), bidang bimbingan terdiri dari: bidang
kehidupan pelayanan pribadi, bidang pelayanan kehidupan sosial, bidang
pelayanan kegiatan belgar, bidang pelayanan pengembangan Karir, bidang
pelayan kehidupan berkeluarga, dan bidang pelayanan kehidupan keberagamaan.

Lebih lanjut Abu Bakar M Luddin (2011: 150) Menjelaskannya sebagai
berikut:
a. Bidang kehidupan pelayanan kehidupan pribadi

Bidang kehidupan pelayanan pribadi, yaitu membantu individu menilai
kecakapan, minat, bakat, dan karakteristik kepribadian diri sendiri untuk
mengembangkan diri secarariaistik.
b. Bidang pelayanan kehidupan sosial

Bidang pelayanan kehidupan sosial, yaitu membantu individu menilai dan
mencari aternative hubungan social yang kuat dan efektif dengan teman sebaya
atau dengan lingkungan sosial yang lebih luas.
c. Bidang pelayanan kegiatan belgjar

Bidang pelayanan kegiatan belgar, yaitu membantu individu dalam
kegiatan belaar dalam rangka mengikuti jenjang dan jalur pendidikan tertentu atau

dalam rangka menguasai sesuatu kecakapan dan keterampilan tertentu.
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d. Bidang pelayanan pengembangan karir

Bidang pelayanan pengembangan karir, yaitu membantu individu dalam
mencari dan menetapkan pilihan serta mengambil keputusan berkenaan dengan
kerir tertentu, baik karir masa depan maupun karir yang sedang dijalaninya.
e. Bidang pelayanan kehidupan berkeluarga

Bidang pelayanan kehidupan berkeluarga, yaitu membantu individu dalam
mencari dan menetapkan serta mengambil keputusan berkenaan dengan rencana
perkawinan dan kehidupan berkeluarga yang dijalaninya.
f. Bidang pelayanan kehidupan keberagamaan

Bidang pelayanan kehidupam keberagaman, yaitu membantu individu
dalam memantapkan diri berkenaan dengan prilaku keberagamaan menurud
agama yang dianutnya.

Adapun bidang yang dipakai adalah bidang pelayanan kegiatan belgjar.
2. Jenislayanan

Ada beberapa jenis layanan yang ada. Menurud Abu Bakar M Luddin
(2012: 150) ada beberapa jenis layanan yaitu:
a. Layanan orientasi

Layanan orientas yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau klien memahami lingkungan seperti lingkungan

sekolah yang baru dimasukinya.
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b. Layanan informasi

Layananan informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai informasi
seperti informasi pendidikan, pengajaran dan jabatan.
c. Layanan penempatan penyaluran

Layanan penempatan dan penyauran yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik atau klien memperoleh penempatan
dan penyaluran yang tepat, misanya penempatan dan penyaluran dikelas,
kelompok belgjar, jurusan atau program studi, dil.
d. Layanan pembelgaran

Layanan pembelgaran yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau klien mengembangkan diri dengan sikap dan
kebiasaan belgjar yang baik, materi belgjar dengan kecepatan dan kesulitan
belgjar, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belgjar lainnya.
e. Layanan konseling individu

Layanan konseling individu yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau klien mendapat layanan langsung, tatap muka
atau secara perseorangan dengan guru pembimbing (konselor) dalam rangka
pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yang dialaminya.
f. Layanan bimbingan kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang
memungkinkan sgjumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika

kelompok memperoleh berbagia bahan baru dariguru pembimbing (konselor) atau
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membahas secara bersama-sama pokok bahasan atau topic tertentu yang berguna
untuk menunjang pemahaman dankehidupan sehari-hari.
g. Layanan konseling kelompok

Layanan konseling kelompok vyaitu layanan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh kesempatan untuk pembahasan
dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melaui dinamika kelompok ;
masalah yang dibahas itu adalah masalah pribadi yang dialami masing-masing
anggota kel ompok.
h. Layanan konsultasi

Layanan konsultasi merupakan layanan konseling yang dilaksanakan oleh
konselor (pembimbing) terhadap klien yang memungkinkannya memperoleh
wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakannya dalam
menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga.
i. Layananamediasi

Layanan medias merupakan layanan konseling yang dilaksanakan
konselor terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam keadaan saling tidak
menemukan kecocokan.
3. Kegiatan pendukung bimbingan dan konseling

Ada beberapa jenis layanan kegiatan pendukung BK. Menurut Abu Bakar
M Luddin (2012: 157) yaitu: instrumentas konseling, himpunanan data,
konferensi kasus, kunjungan rumah, alih tangan kasus, tampilan pustaka.

Lebih lanjut dalam buku yang sama akan dijelaskan sebagai berikut:
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a. Instrumentasi konseling

Instrumentasi konseling, yaitu kegiatan pendukung layanan konseling
dalam rangka mengumpulkan data dan keterangan tentang individu, baik secara
perorangan maupun kelompok.
b. Himpunan data

Himpunan data yaitu kegiatan pendukung layanan konseling dalam rangka
menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan dengan keperluan
pengembangan individu secaraindividual.
c. Konferens kasus

Konferensi kasus yaitu kegiatan pendukung layanan konseling dalam
rangka membahas masalah yang dialami individu dalam suatu forum pertemuan
yang dihadiri oleh berbaga pihak yang diharapkan dapat memberika bahan,
keterngan dan kemudahan bagi terentasnya permasal ahan tersebut.
d. Kunjungan rumah

Kunjungan rumah yaitu, kegiatan pendukung layanan konseling dalam
rangka memperoleh data, keterangan dan kemudahan bagi terentaskannya
permasalahan individi melalui kunjungan rumah.
e. Ahli tangan kasus

Ahli tangan kasus yaitu kegiatan pendukung layanan konseling dalam
rangka menuntaskan pengentasan masalah individu dengan cara memindahkan

pelayanan masal ah dari satu pihak kepihak lain yang lebih ahli.
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f. Tampilan pustaka
Tampilan pustaka yaitu layanan kegiatan pendukung konseling yang
behubungan dengan kemampuan dan keupayaan seseorang untuk membaca dan

memahami buku-buku yang berhubungan dengan kemajuan pembelgja

b. Layanan Penguasaan Konten
a. Pengertian Layanan Penguasaan Konten

Menurut Prayitno (2012:156) layanan penguasaan konten merupakan
suatu layanan bantuan kepada individu (siswa) baik ssendiri maupun dalam
kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetisi sesuatu tertentu melalui
kegitan belgjar.

Kemampuan atau kompetensi yang dipelgjari merupakan satu unit konten
yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukum dan aturan,
nilai, persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan. Dengan penguasaan konten, individu
(siswa) diharapkan mampu memenuhi kebutuhanya serta mengatasi masalah-
masalah yang dialaminya. Oleh sebab itu, layanan penguasaan konten bermakna
suatu bantuan kepada individu (siswa) agar menguasai aspek-aspek konten

tersebut di atas secaraterindegrasi.

b. Tujuan Layanan
Prayitno (2012: 90) menjelaskan tujuan layanan penguasaan konten adalah

sebagal berikut:
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a. Tujuan Umum
Tujuan umum layanan penguasaan konten adalah dikuasainya suatu
konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi individu atau klien untuk
menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian dan sikap,
menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu, untuk memenuhi kebutuhanya dan
mengatas masalah-masalahnya. Dengan penguasaan konten yang dimaksud itu
individu yang bersangkutan lebih mampu menjalani kehidupanya secara efektif
(kehidupan ekeftif sehari-hari/KES)
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus layanan penguasaan konten dapat dilihat pertama dari
kepentingan individu atau klien mempelgjarinya, dan kedua dari isi konten itu
sendiri.
c. Tujuan khusus layanan penguasaan konten terkait dengan fungsi-fungsi
konseling.
1) Fungs pemahaman,.
2) Fungsi pencegahan.
3) Fungs pengentasan.
4) Penguasaan konten dapat secara lansung maupun tidak lansung
mengembangkan di satu Sis, dan disis lain memelihara potens

individu atau klien.
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5) Penguasaan konten yang tepat dan terarah memungkinkan individu
membela diri sendiri terhadap ancaman ataupun pelanggaran atas hak-
haknya.

Dalan menyelengarakan penguasaan  konten  konselor  perlu
menekankan secara jelas dan spesifik fungs-fungsi konseling mana yang menjadi
fokus kegiatanya. Penekanan atas fungs itulah, sesuai dengan isi konten yang
dimaksud, akan dicapai tujuan khusus layanan penguasaan konten.

c. Komponen
1) Konselor

Konselor adalah tenaga ahli pelayanan konseling, konselor menguasai
konten yang menjadi isi layanan yang akan diselengarakanya.

2) Individu

Konselor menyelengarakan layanan PKO terhadap seseorang atau
sgumlah individu yang memerlukan penguasaan atas konten yang menjadi isi
layanan. Individu adalah subjek yang menerima layanan, sedangkan konselor
adalah pelaksana layanan. Individu penerima layanan penguasaan konten dapat
merupakan peserta didik (siswa disekolah), klien yang secara khusus memerlukan
bantuan konseor, atau siapapun yang memerlukan penguasaan konten tertentu

demi pemenuhan tuntutan perkembangan dan/atau kehidupanya.

3) Konten
Konten merupakan isi layanan penguasaan konten, yaitu satu unit materi
yang menjadi pokok bahasan atau materi latihan yang dikembangkan oleh

konselor dan diikuti atau dijalani oleh individu peserta layanan. Konten
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penguasaan konten dapat diangkat dari bidang-bidang pelayanan konseling, yaitu
bidang-bidang:

1). Pengembangan kehidupan pribadi

2). Pengembangan kemampuan hubungan sosia

3). Pengembangan kegiatan belgjar

4). Pengembangan dan perencanaan karir serta kehidupan berpekerjaan
5). Pengembangan kehidupan berkeluarga

6). Pengembangan kehidupan bermasyarakat

7). Pengembangan kehidupan beragama

Berkenaan dengan semua bidang pelayanan yang dimaksudkan itu dapat
diambil dan dikembangkan berbagai hal yang kemudian dikemas menjadi topik
atau pokok bahasan, bahan latihan, dan/atau isi kegiatan yang diikuti oleh peserta
pelayanan penguasaan konten. Konten dalam layanan penguasaan konten itu
sangat bervariasi, baik dalam bentuk materi maupun acuanya.

d. Asas Layanan

Layanan PKO pada umumnya bersifat terbuka. Asas yang paling
diutamakan adalah asas kegiatan, dalam arti peserta layanan diharapkan benar-
benar aktif mengikuti dan menjalani semua kegiatan yang ada di dalam proses
layanan. Asas kegiatan ini dilandasi oleh asas kesukarelaan dan keterbukaan dari
peserta layanan. Dengan ketiga asas tersebut proses layanan akan berjalan lancar
dengan keterlibatan penuh peserta layanan. Asas kerahasiaan, apabila klien dan

konten menghhendakinya.

c. Konsentras Belajar

a. Definisi Konsentras
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Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses belgjar
dan menggar. Konsentrasi adalah memfokuskan pikiran terhadap suatu objek
tertentu dengan menyampingkan ha hal yang tidak berhubungan dengan proses
belajar dan mengagjar yang dilakukan (Slameto, 2013:28). Hasil penelitian Aviana
& Hidayah (2015:31), konsentrasi merupakan pemusatan perhatian dalam proses
perubahan tingkah laku dalam bentuk penguasaan dan penggunaan pengetahuan
yang terdapat dalam berbagai bidang studi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan konsentrasi merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belgjar. Semakin tinggi
tingkat konsentrasi maka proses belgar menjadi lebih efektif.

Hasil penelitian Julianto, Dzulgaidah & Salsabila (2014:71), konsentrasi
merupakan bagian terpenting dalam hidup manusia. Dengan adanya konsentrasi
dapat mengurangi perhatian yang terpecah dalam usaha individu untuk memahami
dan mengerti suatu objek yang diperhatikan. Semakin tinggi konsentrasi
mahasiswa dalam belgjar maka akan semakin efektif proses belgjar dan mengajar
yang dilaksanankan. Sebaliknya jika konsentrasi rendah maka hasil belgar yang
diperoleh juga akan rendah (Halil, Yanis & Neor, 2015:18).

b. Ciri ciri konsentrasi belgjar yang baik
1) Perhatian terpusat
Perhatian terhadap objek yang akan diperlgari dan membuang hal hal

yang tidak diperlukan pada saat konsentrasi (Slameto, 2013:38).



26

2) Antusiasdalam belgjar

Antusias yang tinggi dalam belgar akan meningkatkan semangat
berkonsentrasi untuk belgjar. Antusias dapat membuat informasi baru dapat
diterima mahasiswa. Antusias juga berperan penting untuk menumbuhkan minat
dan bakat pada saat belgjar (Nugrahanti, 2014:59).

3) Tenang dalam belgar

Tenang dalam belgar merupakan faktor eksternal. Lingkungan yang
kondusif akan menimbulkan kenyamanan pada saat belgjar. Seperti suasana yang
tidak rama atau bising, pencahayaan yang baik dan kondis ruang kelas yang
tidak sempit sehingga mahasiswa mudah memperhatankan konsentrasinya
(Ditadari, 201526).
4) Mengemukakan suatu ide

Kebiasaan mempunyai konsentrasi yang baik akan menimbulkan
kemudahan untuk mengungkapan ide ide yang baru didapat pada saat proses
belgjar dan menggar. Bagi yang sudah biasa berkonsentras mengemukakan ide
bisa dilakukan di mana pun dan kapanpun. Kemampuan berkonsentrasi adalah
kunci untuk berhasil dalam proses belgar dan menggar (Slameto, 2013:31).
5) Aktif pada saat proses belgjar dan mengajar

Pembelgaran akan merubah perilaku seseorang untuk menjadi lebih baik
dan lebih aktif pada saat belgjar. Perubahan yang bersifat aktif tidak bisa diperoleh
secara langsung melainkan harus tetap ada usaha dari individu masing masing.
Berperan aktif dapat membuat proses belgar dan mengagjar menjadi optimal

(Slameto, 2013:44).
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6) Daya serap baik terhadap pelajaran

Hasil penelitian Aprilia, Suranata & Harsana (2014:29), menjelaskan
bahwa konsentrasi yang baik menyangkut perilaku kognitif dan intelektual
seseorang seperti daya serap yang baik, mengaplikasikan pengetahuan dan mampu

menganalisis pengetahuan yang diperoleh.

C. Dampak konsentrasi terhadap prestasi belgar

Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap proses belgar dan menggjar. Ada
dua dampak konsentrasi terhadap prestasi belgjar yaitu dampak positif dan negatif.
Konsentrasi yang baik akan mempengaruhi seseorang dalam berpikir, dengan
mudah menerima pembel gjaran kedalam memori otak dan dapat dikeluarkan pada
saat dibutuhkan (lkawati, 2016:11). Menurut Narwoto (2013:37) berpendapat
bahwa konsentrasi yang baik akan memudahkan proses pembelgjaran. Seseorang
yang mempunyai konsentrasi akan menimbulkan semangat yang besar dalam
belgjar sehingga mempermudah untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Konsentrasi
yang baik akan mempermudah pengajar dalam menyampaikan materi.

Hasil penelitian Maawi (2013:17) menjelaskan bahwa apabila seseorang
dapat berkonsentrasi dengan baik akan meningkatkan kemampuan berfikir kritis
dalam proses belgjar sehingga akan meningkatkan prestasi belgjar yang baik juga.
Kemampuan berfikir kritis dapat meningkatkan kemampuan kognitif seperti
mengaplikasi, analisis dan evaluasi pembelgaran. Semakin sering seseorang
melatih konsentrasi belgjar maka akan meningkatkan prestasi belgjarnya.

Menurut Slameto (2013:36) menjelaskan bahwa dampak negatif apabila

mahasiswa tidak mempunyai konsentrasi belgjar, maka akan menimbulkan proses
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belgjar yang tidak optimal. Hal tersebut akan membuang waktu, tenaga dan biaya.
Hasil penelitian Wismandari (2013:11), kurangnya konsentrasi akan
menyebabkan  pemahaman terhadap pembelgaran  berkurang, tidak
memperhatikan materi yang disampaikan, sikap tidak peduli terhadap situasi kelas
dan tidak memperhatikan tugas yang diberikan.

d. Carameningkatkan konsentrasi belgjar

1) Mempunya metode belgjar
Setigp mahasisva mempunyal gaya yang berbeda beda pada saat
konsentrasi. Menentukan metode belgar merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan konsentrasi belgjar karena didalamnya berisi cara atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam belgar (Slameto,
2013:30).
2) Meditas
Hasil penelitian Ningsih, Suranata & Daharsana (2014:25), mediatasi
digunakan untuk meningkatkan konsentrasi. Meditas adalah duduk diam dan
membutuhkan konsentrasi yang tinggi untuk relaksasi pelepasan pikiran yang
menarik, membebani dan mencemaskan dalam hidup sehari hari. Meditas
bertujuan untuk mengontrol aspek jasmani dan rohani agar tetap seimbang.
3) Sarapan pagi
Sargpan pagi merupakan pasokan energi terbesar untuk otak. Ketika
bangun pagi gula darah dalam tubuh rendah, tanpa sarapan yang cukup, otak akan
sulit berkonsentrasi (Arifin, Prihanto, 2015:63). Hasil penelitian Winata (2015:25)
bahwa terdapat hubungan bermakna sarapan pagi terhadap konsentrasi belgar.
Manfaat sarapan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belgar dan mempermudah
memahami materi sehingga prestasi belgjar lebih baik (Elnovriza 2013:50).
4) Nyamankan pikiran
Sebelum memulal proses belgar dan mengjar hendaknya membuat pikiran
nyaman terlebih dahulu dengan cara menghilangkan rasa marah, sedih, bingung
dan stres yang berlebihan (Manis, 2010: 26).
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5) Suasanabelgjar yang baik

Pada saat proses belgar dan mengajar sering sekali tidak fokus terhadap
objek yang dipelgari. Hal tersebut dikarenakan suasana disekitar kita yang kurang
kondusif seperti bising, lalu lintas, percakapan orang lain dan suara ponsel. Oleh
karena itu sebelum memulai proses belgar dan menggar hendaknya
mempersigpkan suasana belgar yang bailk agar menciptakan konsentrasi yang
baik (Manis, 2010:26).

6) Relaksas

Relaksasi merupakan usaha untuk menciptakan kondisi tubuh tanpa beban
apapun sehingga tubuh dapat berisitirahat segjenak dari rutinitas sehari-hari
(Iswantoro, 2013:35). Relaksasi dapat dilakukan dengan berbagai cara salah
satunya dengan menggunakan musik klasik atau instrumental. Relaksasi dengan
menggunakan musik klasik dan instrumental dapat menimbulkan menenangkan
Jiwa, mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi belgjar (Fitri, 2014:41).

7) Penerapan konseling kognitif dengan teknik pembuatan kontrak

(Contingency Contracting)

Hasil penelitian Aprilia, Suranata & Harsana (2014:15), bahwa
Contingency Contracting mampu memberikan dampak yang signifikan untuk
meningkatkan konsentras belgjar. Contingency Contracting memberikan
pemahaman terkait kemampuan seseorang dalam berfikir sehingga memiliki

pedoman dalam meningkatkan konsentrasi belgjar yang cepat.
B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan
peneliti, selanjutnya dikemukakan kerangka konseptual penelitin ini. Kerangkaa
konseptual ini dimaksudkan untuk memberikan layanan penguasaan konten untuk
meningkatkan konsentrasi.

Pendekatan layanan penguasaan konten terbukti medapat hasil yang

memuaskan, karena pada teori ini lebih menekankan perhatiannya kepada
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individu sebagai klienya yang dianggapnya punya pengalaman sendiri dan
berguna untuk ditinjau dan diketahui bersama. Hal ini pelu diperkenalkan dan
dikembangkan dalam dunia pendidikan, lebih khusus lagi dalam proses bimbingan
dan konseling.

Dengan menggunakan efektivitas pendekatan layanan penguasaan konten
dapat memberikan pemusat konenserasi bagi siswa sehingga mereka dalapat

belgjar lebih baik.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penditian

1. Lokas Penditian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA YPK Medan yang beralamat di Jl.

Sakti Lubis Gg. Pegawai No. 8 Medan Siti Rejo |, Medan Kota, Sumatera Utara.

Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti memilih lokasih ini adal ah:

a. Sepengetahuan penulis permasalahan yang di teliti belum pernah diteliti di

sekolah tersebut.

b. Lokas penelitian mudah di jangkau dengan kendaraan dan tidak begitu

jauh dari tempat penulis.

2. Waktu Pendlitian

Adapun pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 s/d Juli 2019.

Tabd 3.1

Pelaksanaan Penditian

Kegiatan

Bulan/Minggu

Juni

Juli

Pengajuan
Judul

112/ 3/4]1

2|3

Persetujuan
Judul

Penyususnan
Proposa

Bimbingan
Proposa

Pengesahan
Proposa

Seminar
Proposa

Penelitian

Bimbingan

32



33

Skrips

Sidang Mgja
Hijau

T

B. Subjek dan Objek
1. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelian kualitatif adalah mereka para informan yang dijadikan
sebagal narasumber untuk menggali informasi yang di butuhkan peneliti. Menurut
Sugiyono (2012: 148), pendlitian kualitatif adalah penelitian yang mengambil data
yang tidak berupa angka. Dalam penelitian ini ditentukan subjek peneliti di mana
peneliti dapat menggali informasi dari mereka, yakni kepala sekolah sebagai
pimpinan sekolah yang akan diteliti, guru bimbingan konseling (konselor), dan

para siswa-siswi yang tidak berkonsentrasi dalam belgjar.

2. Objek Pendlitian

Karena pendlitian ini merupakan pendlitian kualitatif, yaitu penelitian yang
tujuannya untuk menganais fenomena atau keadian, maka pengambilan
sampelnya tidak ditentukan seperti penelitian kuantitatif. Oleh sebab itu pendliti
mengambil 5 orang siswa dari kelas X IPS di SMA YPK Medan yang tidak bisa

berkonsentrasi dalam belgjar.

Tabel 3.2
Objek Pendlitian

No Kelas Jumlah Siswa Sampel
1 X IPA-1 23 -
2 X IPA-2 22 -
3 X IPS-1 28 -
4 X IPS-2 28 5

Jumlah 101 5




C. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif, yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata bukan angka-angka. penelitian kulitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data berupak kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Sementara itu, penelitian deskriptif menurut Lexy Moleong (2000: 17)
adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjuk untuk mendeskriptifkan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun

rekayasa manusia.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Suharsini, Arikunto (2002:
134) adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data, dimana cara tersebut menunjukan pada sesuatu yang abtrak, tidak dapat di
wujudkan dalam benda yang kesat mata, tetapi dapat dipertontonkan
penggunaanya.
1. Observas

Observas atau pengamatan menurut Sugiyono (2012: 310) dapat diartikan
sebagal pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian. Observas ini menggunakan observas partisipasi, dimana
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam observas secara
langsung, peneliti selain berlaku sebagai pengamatan penuh yang dapat

melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi
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yang sebenarnya langsung diamati oleh observer, juga sebagal pemeran serta
partisipan yang ikut melaksanakan proses layanan konseling dengan layanan
penguasaan konten untuk meningkatkan konsentrasi di SMA YPK Medan kelas X

baik didalam kelas maupun di luar kelas.

Tabel 3.3
Pedoman Observas untuk Siswa
No Aspek yang diamati Hasl
1. | Antusias dalam layanan penguasaan konten
a Mendengarkan dan menerima
pendapat orang lain.
b. Keefektifan dalam

mengemukakan pendapat dalam mengikuti
layanan penguasaan konten.
- Memahami layanan yang
diberikan
- M engembangkan layanan yang
diberikan
2. | Prilaku siswa dalam proses pemberian layanan
sesuai dengan materi yang diberikan guru
bimbingan dan konseling sesuai dengan asas-asas
konseling
a Positif
- Siswa konsentrasi dalam belgjar
- Siswaantusias dalam belgjar
- Siswa merasa tenang dalam
belgjar
- Siswa mampu mengemukakan ide
- Siswa aktif pada saat proses
belgjar dan menggjar
- Daya serap baik terhadap
pelgjaran
b. Negatif
- Siswatidak konsentrasi dalam
belgjar
- Siswa kurang antusias dalam
belgjar
- Siswa merasa tidak tenang dalam
belgjar
- Siswatidak mampu
mengemukakan ide
- Siswa kurang aktif pada saat
proses belgjar dan mengajar
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- Daya serap kurang baik terhadap
pelgaran

2. Wawancara

Menurut Lexy. J. Moleong (2000: 135) wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancaral (interviewee)
yang memberikanjawaban atas pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan
wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri
masalah danpertanyaan-pertanyaan yang akan digukan untuk mencari jawaban
atas hipotesis yang disusun dengan ketat.

Daam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara harus
mampu menciptakanhubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja
sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informas yang
sebenarnya. Teknik wawancara yangpeneliti gunakan adalah secara terstruktur
(tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaanyang akan
disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam
wawancara lebihterarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan juga digunakan
sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang
muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.

Wawancara peneliti digunakan untuk menggali data terkait efektivitas
layanan penguasaan konten dalam memusatkan konsentrasi siswa kelas X IPS di
SMA YPK Medan tahun pembelgaran 2018/2019 adapun informasinya antara

lain:
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a. Guru Bimbingan dan konseling untuk mendapatkan informasi tentang
efektivitas layanan penguasaan konten untuk meningkatkan konsentrasi
belgjar siswa.

b. Kepala sekolah SMA YPK Medan untuk mendapatkan informasi tentang
profil sekolah.

c. pihak-pihak lain berkaitan dengan perolehan data penulisan prosal ini.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Menurut Suharsimi, Arikunto (2002: 149) Dalam pelaksanaan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, catatan harian dan yang terkait dengan proses efektivitas

layanan penguasaan konten.

E. Teknik dan Analisis Data

Keseluruhan data maupun sgjumlah informasi yang berhasil dihimpun dari
lokasi penelitian maka data dalam penelitian ini akan diolah sesuai dengan jenis
penelitian. Adapun yang dimaksud dengan penelitian Kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Lexy J. Moleong (2012: 47).
Dengan demikian dalam mengelolah data dan menganalisa data penelitian ini
maka digunakan prosedur penelitian kualitatif yakni dengan menjelaskan atau
memaparkan penelitian ini apa adanya serta menarik kesimpulan dengan
menggunakan metode deduktif. Prosedur pelaksanaaan penelitian ini dilakukan

dengan cara mereduks data, menygjikan data, membuat kesimpulan secara
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srikuler selama penelitian ini berlangsung. Penjelasan ketiga tahapan ini adalah

sebagi berikut:

a)

b)

Mereduks Data

Meredukss data adalah proses pemilihan, memfokuskan pada
penyederhaan, mengabstrakkan data transformasi data mentah yang
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang mengamkan, menonjolkan, hal-hal penting,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan
menghorganisasikan data agar lebih sistematis, sehingga dapat dibuat
menjadi suatu kesimpulan yang bermakna. Data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih taja tentang hasil pengamatan.
Menygjikan Data

Menyagjikan data adalah proses pemberian sekumpulan informasi yang
disusun dan memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Jadi penyajian
data ini merupakan gambaran secara keseluruhan dari sekelompok data
yang diperoleh agar mudah di baca secara menyeluruh.

Membuat Kesimpulan

Pada mulanya data terwujud dari kata-kata, tulisan dan tingkah laku
pembuatan yang telah dikemukan dalam penelitian ini diperoleh melalui
hasil observas, interview atau wawancara dan studi dokumenter,
sebenarnya sudah dapat memberikan kessmpulan secara sirkuler bersama
reduksi dan penygjian, maka kesimpulan merupakan konfigurasi yang

utuh.
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Data yang diperoleh melalui hasil wawancar di analisis dengan cara
mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal ini di beri kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri. Mengumpulkan, memilah-milah
mengklafikasikan mensintesiskan membuat iktiar dan membuat indeksnya.
Berfpikir dengan membuat agar katagori data itu mempunyai makna mencari dan
menemukan pola hubungan umum.

Sehingga diperoleh gambaran secara lengkap bagaimana Efektivitas
layanan penguasaan konten untuk meningkatkan konsentrasi siswa kelas X 1PS di

SMA YPK Medan tahun pembelgjaran 2018/2019.

F. Pemeriksaan atau Pengecekan K eabsahan Data
K eabsahan data yang diperoleh terutama dari hasil wawantcara, dilakukan
dengan teknik triangulasi melalui, melalui triangulasi data cek kembali dergjat
kepercayan sebagai suatu informasi. Patton dalam Lexy Moleong menjelaskan
bahwa hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1. Membanding data hasil wawancara
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang tentang sSituas
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai pendapat
dari pandangan orang seperti rakyat biasa.
Dengan demikian data yang diperoleh pada setigp wawancara bila

memerlukan pendalaman dilakukan melaalui langkah-langkah seperti diuraikan
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pada kutipan diatas. Keabsahan data yang diperoleh dilapangan diperiksa dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Pertanyaan yang sama digjukan kepada informan yang berbeda melalui
wawancara terstruktur dan tidak struktur. Wawancarua berstruktur
digukan saat pertama kali wawancara dan pada wawancara berikutnya
kepad informan yang sama dilakukan wawancara tidak berstruktur dengan
materi pertanyaan yang sama.

2. Observas terhadap bukti-bukti fisik kegiatan dalam efektivitas layanan
penguasaan konten untuk meningkatkan konsentrasi pada siswa kelas X
IPS di SMA YPK Medan tahun pembelgjaran 2018/2019. Kepada siswa
sekaligus mengecek kesesuaian apa yang diungkapkan dengan apa yang
dilaksanakan sehingga dapat data yang akurat.

3. Mengkonfirmasikan hasil temuan dengan informas peneliti. Maksudnya
setelah data yang diperoleh melalui wawancara dan observas
(pengamatan) dilokas pendlitian, dilakukan meneliti ulang terhadap
kebenaran data yang didapat. Kalau responden tidak setuju dengan data
tersebut maka dilakuakan revisi bagimana datainformasi yang sebenarnya.
Untuk lebih lanjut memahami terhadap beberapah yang dikemukakan
diatas maka dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Keterpercayaan/kebenaran (kredibility)

Untuk mencapai kredinilitas yang diharapkan dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
a. Menurut Moleong (2010: 330)Triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Triangulas sumber digunakan untuk pengecekan data tentang
keabsahannya, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi
sebagai bahan pertimbangan.

b. Peer Debriefing adalah pembicaraan dengan para segawat yakni
kegiatan untuk membahas dan mendiskusikan hasil penelitian dengan
teman-teman sgjawat atau kolega, hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh tingkat kepercayaan penelitian.

c. Penggunaaan bahan referensi, dilakukan dengan menggunakan hasil
rekaman dan photo.

d. Member-chek, dilakukan dengan mengkonfirmasikan hasil-hasil
penelitian dengan informasi yang diperoleh untuk dinila
keabsahannya.

2. Ketereralihan (transferability)
Bagi penelitian kulaitatif bergantung pada sipemaka hingga manakala
hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalam konteks dan situas
tertentu. Untuk itu transferability hasil penelitian baru ada apabila pemakai
melihat ada situasi yang identik dengan permasalahan pengembangan
mana emen pembelgjaran, meskipun diakuai bahwa tidak ada situasi yang
sama persis pada tempat dan kondisi yang berlainan. Tranferability ini
sesungguhnya merupakan pertanyaan empiris yang tak dapat dijawab oleh
peneliti kualitatif itu sendiri. Yang bisa menjawab dan menilainya adalah

para pembaca laporan penelitian. Bila pembaca laporan penelitian
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memperoleh gambaran yang sedemikian jelas ke latar atau konteks
“semacap apa” sesuai hasil penelitian dapat diberlakukan tranferability
maka | aporan tersebut memenuhi standar tranferability.

. Ketergantungan keobjektifan(dependability dan konfirmability)
Pencapaian dependable (reliable) pendlitian ini diusahakan dengan
konsisten, pengumpulan data, konsep, penelitian kesimpulan tetap,
konsisten. Dependability ini dapat dilakukan dengan audit trail yaitu
dengan mempelgari laporan-laporan lapangan, sampai laporan peneliti
selesai  untuk mengetahui konsisten peneliti dalam setiap aspek.
Sedangkan pencapaian konfirmability diusahakan agar hasil penelitian ini

sesuai dengan data serta merupakan suatu kebutuhan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
1. Identitas Sekolah

Sekolah Menengah Atas (SMA) YPK Medan didirikan pada tahun 1965 di bawah
naungan Y ayasan Pembangunan Keluarga (dahulu). Pada tahun 1982 Y ayasan Pembangunan
Keluarga berubah nama menjadi Y ayasan Pembinaan Keluarga (YPK) dan pada tanggal 15
Juli 2010 berubah menjadi Y ayasan Pendidikan Keluarga Medan, SMA Y PK Medan dulunya
merupakan anak rayon dari SMA Negeri 8 Medan, tetapi pada tahun 1997 sekolah pindah
dari Jn. Pandan Kecamatan Medan Timur ke Jin. Sakti Lubis Gg. Pegawai N0.8 Kecamatan
Medan Kota dengan perubahan sub rayon menjadi anak rayon SMA Negeri 5 Medan sampai
dengan sekarang.

Dahulu Yayasan Pendidikan Keluarga Medan didirikan oleh seorang pendiri yang
bernama H. Abdul Harris, BA (Almarhum) dan sekarang diurus oleh Badan Pengurus
Y ayasan yang baru yaitu :

a. Pembina:
- Ketua : H. MUHAMMAD RIDWAN HARRIS, BSc
- Anggota : 1. Hj. MASLIAH
2. Hj. IDAWATY HARRIS
b. Pengurus:
- Ketua : H. CECEP HARRIS PUTRA, BA
- Sekretaris : Hj. DARMAWATI, S.Pd., M.Pd
- Bendahara : ZAKIA FADILA, SE, M.Ak
c. Pengawas:
- Ketua : H. AHMAD SOFYAN HARRIS, SE
- Anggota : 1. Hj. ERNAWATY HARRIS, SH

2. Hj. NILAWATI HARRIS
Pimpinan sekolah yang pernah bertugas dan menjabat sebagai Kepala Sekolah di
Sekolah Menengah Atas (SMA) YPK Medan, sgjak awal berdirinya adalah:
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NO. |[NAMA PERIODE TUGAS
1 Sadri, BA 1982 - 1986

2. H. Cecep Harris Putra, BA 1986 — 1989

3. A. Sofyan, BA 1989 - 1990

4. Drs. H. Abdul Salam, Aka 1990 - 1999

5. Drs. Tukimin Lbs 1999 - 2006

6. Hj. Darmawati, S.Pd., M.Pd 2006 - 2011

7. Ricardo Agogo Sirait, ST, M.Si 2011 - 2017

8 Hj. Rahma S.Pd 2017 — Sekarang

Tabel 4.1 Periode Tugas Kepala Sekolah

DATA YAYASAN/ PENYELENGGARA SEKOLAH SWASTA

1. NamaY ayasan/Penyelenggara : Y ayasan Pendidikan Keluarga Medan

2. Alamat Y ayasan - JI. Sakti Lubis Gg. Pegawal No.8 Medan
3. Tgl/BIn/Thn Berdiri > 7 Juni 1965
4. Akte Notaris : No.11 Tgl. 31 Mei 2010 dan

No0.13 Tgl. 15 Juli 2010
5. NamaNotaris : Soeparno, SH
6. Alamat Notaris . J. Brigjend. Katamso N0.39 Medan
7. Dasar dan tujuan yayasan sesuai dengan akte notaris

1. Melaksanakan usaha pembangunan guna memelihara dan menjamin kesgjahteraan
keluarga Indonesia yang berasal dari Jawa Barat khususnya dan masyarakat

umumnya.
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2. Memajukan pendidikan, pengajaran, kebudayaan, kesenian dan olahraga

3. Membantu pemerintah dan masyarakat dalam usaha memagukan dan
mengembangkan pendidikan, pengajaran, kebudayaan, kesenian, olahraga dan

usaha-usaha sosial, serta amal
7. Tingkat Y ayasan/ Sekolah : Tingkat Kotamadya
8. Jumlah sekolah yang dikelola

-. Sekolah Menengah Pertama (SMP)

. Sekolah Menengah Atas (SMA)

-. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bisnis dan Mangjemen (BM) dan TIK

. Akademi Akuntansi (Diploma 3)

Profil Sekolah
NPSN ;| 10210868
NSS : | 304076001050
Nama . | SMAYPK
Akreditas .| Akreditasi A
Alamat .| JI. Sakti Lubis Gg. Pegawai No. 8
Kode Pos | 20219
Nomer Telepon | : | 0617879712
Nomer Faks Do -
Email . | smaypkmedan@yahoo.com
Jenjang . | SMA
Status . | Swasta
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Situs www.smaypkmedan.sch.id
Lintang 3.553724932043039
Bujur 98.69392991065979
Ketinggian 32

Waktu Belgjar Sekolah Pagi

Tahun Berdiri 1966

Tabd 4.2 Data Sekolah

2. Vis, Misi dan Tujuan Sekolah

Vis sekolah

Unggulan dalam prestasi berlandaskan iman dan tagwa.

INDIKATOR :

1. Unggul dalam pencapaian nilai selisith UN.

2. Unggul dalam lomba K esenian dan Olahraga.

3. Unggul dalam lomba Bahasa Inggeris.

4. Unggul dalam disiplin.

5. Unggul dalam kepedulian sosial.

6. Unggul dalam aktivitas agama.

7.Unggul dalam kredtivitas.
8. Unggul dalam Wiyata Mandala.

Mis sekolah

1. Meéeaksanakan pembelgaran dan bimbingan secara efektif dan optimal.

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secaraintensif kepada seluruh warga.

3. Menumbuhkan sikap kepedulian sekolah secara optimal terhadap lingkungan

masyarakat.

4. Melaksanakan berbagai aktivitas kegiatan bersama untuk mewujudkan Wiyata

Mandala.
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5. Melaksanakan aktivitas keagamaan secararutin.
6. Menerapkan mangemen partisipatif dengan melibatkan warga sekolah dan komite
sekolah.

Tujuan sekolah

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Pejabat Struktural

Pada sebuah yayasan/sekolah besar maupun yang kecil tentunya sangat memerlukan
adanya struktur Organisasi dalam suatu yayasan tersebut yang menerangkan kepada seluruh
staf/pegawai untuk mengerti apa tugasnya dan batasan tugasnya serta kepada siapa dia akan
bertanggung jawab, sehingga pada akhirnya aktivitas badan atau organisasi akan berjalan
dengan sistematis dan terkordinasi.

Struktur organisasi ini adalah salah satu cara pembagian kerja atau tanggung jawab
serta wewenang dan penetapan unsur-unsur organisasi  sehingga memungkinkan
yayasan/sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Yayasan Pendidikan Keluarga (Y PK)
medan mempunyai struktur organisasi yang didukung oleh pemimpin sekolah yaitu kepada
sekolah.

Dalam suatu organisasi dengan segala aktivitasnya, terdapat hubungan antara orang-
orang yang menjaankan aktivitas tersebut. Makin banyak kegiatan yang dilakukan di dalam
organisasi. Makin kompleks pula hubungan-hubungan yang ada, untuk itu perlu dibuat suatu
bagan yang menggambarkan tentang hubungan tersebut termasuk hubungan antara masing-
masing kegiatan dan fungsi. Bagan yang dimaksud adalah pembagian kekuasaan dan
tanggung jawab.
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STRUKTUR ORGANISASI

SMA “YPK” MEDAN

KEPALA SEKOLAH

Hj. RAHMA, S.Pd

KETUA YAYASAN KA. TATA USAHA
H. CECEP HARIS PUTRA, BA RIDWANSYAH, S.Kom
I I l
WKS- | WKS-1I WKS-IV
WAHIDDAN, S.Pd HENRY NASUTION, YOPI PRABUDI,
S.Pd S.Pd
GURU BK

HADY SURIYA, S.Pd DAN MUSTIKA
ULFA NUSA INDAH, S.Pd
]

WALI KELAS

GURU

OSIS

SISWA/I

Garis Komando Langsung
.................... ; Garis Komando tak Langsung
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Pembagian tugas dan wewenang

Pada sekolah Menengah Atas (SMA) Yayasan Pendidikan Keluarga (Y PK) Medan
berdasarkan peraturan pemerintah dan yayasan pembinaan keluarga maka uraian tugas dan
wewenang pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK)
Medan adalah :

1. Kepala sekolah
Kepala sekolah befungsi dan bertugas sebagai Edukator, Manager, Administator dan
Supervisor (EMAS)
1. Kepala sekolah selaku edukator bertugas melakukan proses pembelgaran secara

efektif dan efesien.
2. Kepalasekolah selaku manager mempunyai tugas :
1. Menyususn Perencanaan 11. Mengatur administrasi
2. Mengorganisasikan Kegiatan a. Ketatausahaan
3. Mengarahkan Kegiatan b. Siswa
4. Mengkoordinasikan Kegiatan c. Ketenangan
5. Melaksanakan Pengawasan d. SaranaDan Prasarana
6. Melakukan Evaluasi Terhadap e. Keuangan/RAPBS
Kegiatan 12. Mengatur Organisas Siswa Intera
7. Menentukan Kebijakan Sekolah (Osis)
8. Mengadakan Rapat 13. Mengatur Hubungan sekolah dengan
9. Mengambil Keputusan masyarakat dan instansi terkait
10. Mengatur ~ Proses  Belgar
Mengajar
3. Kepalasekolah selaku administrator bertugas menyel enggarakan administrasi
1. Perencanaan 12. Perpustakaan
2. Pengorganisasian 13. Laboratorium
3. Pengarahan 14. Ruang K eterampilan/K esenian
4. Pengkoordinasian 15. Bimbingan Konseling
5. Pengawasan 16. UKS
6. Kurikulum 17. OSIS
7. Kesiswaan 18. Serbaguna
8. Ketatausahaan 19. Media
9. Ketenangan 20. Gudang
10. Kantor 21.6K
11. Keuangan

4. Kepalasekolah selaku supervisor bertugas menyel enggarakan sepervisi mengenai :
Proses belgjar mengajar

Kegiatan bimbingan

Kegiatan ekstra kurikuler

Kegiatan ketatausahaan

Kegiatan kerja sama dengan masyarakat dan istans terkait

Sarana dan prasarana

Kegiatan OSIS

Kegiatan 6 K

N ORA~WNE

49



Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah dapat mendelegasikan

kepada parawakil kepala sekolah.

2.

Wakil Kepala Sekolah (WKS)
Wakil Kepala Sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatann-

kegiatan sebagai berikut :

1

©CONOOAWLDN

Penyusunan rencana, pembuatan program kegiatan dan program
pel aksanaan

Pengorganisasian

Pengarahan

K etenagaan

Pengkoordinasian

Pengawasan

Penilaian

Indentifikasi

Penyusunan laporan

TugasWKSI (Bidang Kurikukum)

[.1. Memasyarakatkan dan mengembangkan kurikulum

- Wawasan guru tentang cukup memadai

[.2. Menyusun program pengagaran : mingguan, bulanan, semester, dan
tahunan.

— Adanya program pengajaran tersebut.

[.3. Mengkoordinir pelaksanaan pengajaran

- Pelaksanaan KBM berjalan dengan baik dan lancar

I.4. Menganalisis pencapaian target kurikulum dan daya serap kurikulum
- Adanya data pencapaian target kurikulum dan daya serap kurikulum

[.5. Mengkoordinir pengembangan kurikulum

— Adanya GBPP/ Silabus dan RPP

[.6. Menyusun pembagian tugas guru, jadwal pelgaran dan jadwal
evauas

—Adanya pembagian tugas guru, jadwal pelajaran dan jadwal
evauas

[.7. Mengkoordinir persigpan UAS/UAN

- Tersedianya tempat ujian, pengawas, bahan ujian, dan pemeriksaan

1.8. Menyusun kriteria kenaikan kelas dan persyaratan kelulusan

- Persyaratan naik kelas, kelulusan yang jelas.

[.9. Mengarahkan penyusunan RPP dan Silabus.

— RPP dan silabus setiap guru lengkap.

[.10. Mengadministrasi hasil-hasil evaluas

— Adanya DKN dan DKL

[.11. Menyusun laporan proses belgar mengajar

— Laporan pelaksanaan KBM.
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4. TugasWKSIII (Bidang Kesiswaan)
[1.1. Menyusun program kerja pembinaan siswa (bulanan, semesteran,
tahunan)
- Tersusun program kerja pembinaan siswa yang akan diterapkan
secarakontinu
[1.2. Menyusun program kerja 5 K- 7 K dan mengkoordinir
pel aksanaannya
- Kebersihan, keindahan, kerindangan sekolah tetap terpelihara.
[1.3. Mengkoordinir pelaksanaan pemilihan OSIS
- Terbentuknya pengurusan OSIS
[1.4. Membimbing dan mengawasi kegiatan OSIS
- Di upayakan kegiatan OSIS berjalan dengan baik.
[1.5. Mengkoordinir pelaksanaan pemilihan siswateladan / berprestasi
- Terjaringnya siswa teladan/ berprestasi, beasiswa dan paskibraka.
[1.6. Mengkoordinir perencanaan dan  pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler.
— Adanya aktivitas itu
[1.7. Mengkoordinir kegiatan upacara bendera.
— Terlaksananya upacara bendera dengan tertib.
[1.8. Mengkoordinir upacara hari besar nasional, agama
- Terlaksana dengan aman, tertib dan lancar.
[1.9. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan dan pembinaan siswa
— Administrasi pelaksanaan pembinaan siswa yang lengkap.
[1.10. Mengkoordinir tugas-tugas BP/BK
- Terlaksananya tugas-tugas dengan baik dan saling bekerja sama.

5. Kepala Tata Usaha
[11.1. Menyusun program kerja tata usaha sekolah.
- Adanya program Kerja tata usaha.
[11.2. Mengurus kebutuhan fasilitas tata usaha sekolah.
— Tersedianya fasilitas yang akan dibutuhkan demi kelancaran
pekerjaan.
[11.3. Mengkoordinir pengelola keuangan sekolah.
[11.3.1. Menyusun RAB sekolah, gaji guru/pegawai.
[11.3.2. Memperoses permintaan yang harus dipertanggungjawabkan.
[11.3.3. Membantu kepala sekolah : menerima, membukukan meminjam,
mengel uarkan dan mempertanggungjawabkan penggunaan dana.
— Administrasi keuangan lengkap.
[11.4. Mengatur kepengurusan kepegawaian:
[11.4.1. Mengadministrasikan kehadiran guru/pegawai.
- Data setiap guru/ pegawai tersusun rapi.
[11.5. Menyusun kebutuhan bahan operasiona dan perawatan sekolah.
[11.5.1. Melaksanakan pembelian, perawatan, penyimpan, mengeluarkan,
membukukan.
[11.5.2. Menginventarisasi peralatan dan perlengkapan sekolah.
[11.5.3. Mengelola buku induk dan penggolongan barang serta
administrasikan perawatan/ perbaikan barang.
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- Tersedianya bahan operasional, inventarisasi peralatan baik,
lengkapnya administrasi barang dan perawatan.

[11.6. Menyiapkan dan menyajikan data statistik sekolah.

— Adanya data perkembangan sekolah.

[11.7. Mengatur pelaksanaan kesekretarisan dan kerumah tanggaan:
[11.7.1. Mengelola surat masuk dan keluar.

[11.7.2. Melaksanakan pengetikan, pengembangan dokumen, naskah
format, diktat.

[11.7.3. Melaksanakan pengarsipan dokumen.

[11.7.4. Mengurus pel aksanaan rapat.

[11.7.5. Mengadministrasikan kerja sama dengan instansi terkait.
— Arus surat menyurat lancar.

- Tersedianya dokumen, format yang diperlukan.

- Arsip yang benar.

- Notulen rapat yang lengkap.

- Lengkapnya data kerja sama.

[11.8. Mengatur administrasi hasil proses belgjar mengajar.

— Adanya DKN dan DKL.

[11.9. Mengembangkan sistem informasi manajemen sekol ah.

- Adanya RIPS. ISS

[11.10. Mengatur administrasi kesiswaan dan beasiswa.

[11.10.1. Menyiapkan data siswa dan mengisi buku induk.
[11.10.2. Menyiapkan data dan mengisi buku klaper.

[11.10.3. Mengadministrasikan absen siswa, mutasi siswa, dll.
[11.10.4. Menyusun usulan calon peserta UAS/UN.

[11.10.5. Menyiapkan administrasi penerimaan siswa baru.
[11.10.6. Mempersiapkan administrasi ujian tengah semester.

— Buku induk yang lengkap

- Buku klaper tersusun dengan baik.

- Tersedia data siswa absen, mutasi dan penelusuran tamatan.
— Adanya DPE awal dan akhir.

— Adanya formulir penerimaan siswa baru.

[11.11. Melaksanakan progran 5K dan 7 K.

- Lingkungan sekolah bersih/nyaman.

[11.12. Menyusun laporan-laporan (lap. Bulana, Semesteran dan
Tahunan).

- Laporan data siswa guru dan pegawai.

- Laporan kegiatan semesteran/tahunan.

. Tugas Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP/BK)

IV.1. Menyusun program kerja BP/BK Tahunan

IV.2. Memberikan penjelasan kepada siswa baru tentang tata tertib
sekolah

- Siswa memiliki disiplin yang tinggi.

IV.3. Membuat data pribadi siswa

- Untuk mengetahui identitas siswa.

IV.4. Memberikan bimbingan penyuluhan kepada siswa
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- Penyegaran terhadap keluhan siswa.

IV.5. Mengembangkan potens siswa sesuai bakat

— Siswa dapat mengeluarkan bakat yang dimiliki.
IV.6. Memberikan wawasan karir siswa

- Meningkatkan semangat belajar siswa.

IV.7. Memberikan motivasi kepada siswa

— Mengantisipasi anak yang putus sekolah.

IV.8. Menangani masalah siswa

- Untuk mengetahui masalah yang dialami siswa.
IV.9. Mengadakan kunjungan kepada orang tua bagi siswa yang
bermasalah

— Membina hubungan yang baik dengan masyarakat.
IV.10. Penulusuran Tamatan

— Mengetahui alumni yang telah bekerja.

IV.11. Membuat pelaksanaan seleksi PSB

- Persiapan terhadap PSB

IV.12. Membuat peta kerawanan siswa

- Mengetahui tingkat perkembangan jiwa siswa.
IV.13. Membuat statistic kehadiran siswa

- Siswa tidak terlambat hadir di sekolah

7. Tugas Piket

V.1. mendata kehadiran guru dan jam keluar guru

- Terlaksana KBM yang baik

V.2. Mendataidentitas tamu yang berkunjung

- Mengetahui maksud dan tujuan

V.3. Mengamankan situasi lingkungan sekolah selama proses KBM
- Disiplin belajar yang baik

V.4. Membuat dan mendata presentase kehadiran, ketidak hadiran |,
keterlambatan guru setiap bulannya

- Terlaksana komunikasi yang baik.

V.5. Membuat rekapitulas kehadiran guru setiap bulan

— Agar terdata presentase kehadirannya.

V1.6. Membuat |aporan berkala dan insedential

- Tertibnya administrasi.

VI1.7. Mewakili kepala sekola dalam hal-hal tertentu

- Mendapatkan informasi

7. Wali Kelas

Wali Kelas membantu Kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai
berikut

1. Pengelolaan kelas

2. Penyelenggaraan administrasi yang meliputi :
2.1. Denah tempat duduk siswa
2.2. Papan absens siswa
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2.3. Daftar pelgaran kelas
2.4. Daftar piket kelas
2.5. Buku absen siswa
2.6. Buku kegiatan pembel g aran/buku daftar kelas
2.7. Tatatertib kelas

Penyususnan/pembuatan statistic bulanan siswa
Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (ledger)
Pembuatan catatan khusus tentang siswa
Pencatatan mutasi siswa

Pengisisan buku laporan penilaian hasil belgar
Pembagian buku |aporan penilaian hasil belgjar

8. Guru

Guru bertanggung jawab kepada sekolah dan mempunya tuga

mel aksanakan proses bel gjar mengajar secara efektif dan efisien.

Tugas dan tanggung jawab guru meliputi :

1

wmn

No oA

10.
11.
12.

13.
14.
15.

Membuat program pengajaran :

AnalisaMateri Pelgjaran (AMP)

Program Tahunan/Semester

Program Satuan Pelgaran (SP)

Program Rencana Pembelgjaran (RP)

Program Mingguan Guru

Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

M el aksanakan kegiatan pembelgjaran

Melaksanakan  kegiatan  penilaian  belgar, ulangan harian,
semester/tahunan

Melaksanakan analisis hasil ulangan harian

Menyususn dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
Mengisi daftar nilai siswa

Melaksanakan kegiatan membimbing siswa dalam proses belgar
menggar

Membuat alat pelgjaran

Menciptakan karya seni

Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum

M el aksanakan tugas tertentu disekolah

Mengadakan pengembangan bidang pengagaran yang menjadi tanggung
jawabnya

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belgar masing-masing siswa
Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelgjaran

Mengatur kebersihan ruangan kelas dan ruangan praktikum
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan adalah fasilitas yang memadai dan untuk mewujudkan siswal/i yang
berkualitas, harus didukung dengan sarana dan prasarana yang baik dan lengkap.
Sebagaimana dapat dilihat padatabel berikut ini :
Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana Sekolah

NO Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 Ruang kepala sekolah 1 Permanen
2 Ruang Kelas 12 Permanen
3 Perpustakaan 1 Permanen
4 Labaratorium 5 Permanen
5 Ruang BK 1 Permanen
6 Lapangan Upacara 1 Permanen
7 Kantin 2 Permanen
8 Toilet 5 Permanen
9 Ruang UKS 1 Permanen

10 Gudang Peraatan Olah Raga 1 Permanen

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah SMA YPK Medan telah lengkap kebutuhan
belajar mengajar. Keberadaan fasilitas tersebut diharapkan mampu mendukung
proses pendidikan yang berlangsung disekolah, sehingga mampu mewujudkan

tujuan pendidikan yang berkualitas disekolah secara efektif dan efisien.
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4. Keadaan Guru
Guru Merupakan suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. Guru juga
harus bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaanya. Guru

mel aksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.

5. Keadaan Guru Pembimbing atau Konselor
Guru Bimbingan dan konseling adalah guru yang memberikan bantuan
terhadap peserta didik agar bisa menrima dan memahmi diri dan lingkungan

sekitarnya untuk mengarahkan diri secara positif terhadap tuntutan norma-norma

kehidupan.
Tabel 4.4
Data Guru Pembimbing
No Nama Pendidikan
1 Hadi Suriya, S.Pd S1 Bimbingan dan Konseling
2 Mustika Ulfa Nusa Indah, S.Pd S1 Bimbingan dan Konseling

Dari tabel tersebut di atas, diketahui bahwa jumlah guru bimbingan dan
konseling yang mengajar di SMA YPK Medan, semua telah menyelesaikan

pendidikan strata S1 pendidikan Bimbingan dan konseling hanya satu orang.

6. Keadaan Siswa
Siswa adalah mereka yang khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya
untuk mengikiuti pembelgjaran yang diselenggarakan disekolah dengan tujuan
untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan,
berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia dan mandiri Siswa yang ada
di SMA YPK Medan untuk saat ini hanya ada beberapah orang sga yang
memiliki perilaku yang tidak baik.
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana Bimbingan dan Konseling
Untuk mewujudkan siswa yang berkualitas dan memiliki prilaku yang baik
dibutuhkan sarana dan prasarana untuk bimbingan dan konseling, contohnya
ruang bilik yang yang harus di lebarkan agar tidak mengalami hambatan. Sarana

dan Prasarana yang dimiliki guru Bimbingan dan Konseling di SMA Y PK Medan.

Tabd 4.5
Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana Jumlah

Ruang Bimbingan dan konseling 1 Ruangan

Meja Guru Bimbingan dan Konseling 2Mga

MegaTamu 1 Mga

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah SMA YPK Medan masih kurang lengkap dan

tidak sesuai dengan kebutuhan guru Bimbingan dan Konseling.

B. Deskrips Hasl Penelitian
Deskripsi yang berkenaan dengan hasil penelitian, berdasarkan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui wawancara terhadap sumber data
dan pengamatan langsung di lapangan. Di antara pertanyaan dalam penelitian ini
ada tiga ha yaitu (1) Penggunaan layanan penguasaan konten di SMK YPK

Medan.(2) Penyel esaian masalah kosentrasi belgjar siswadi SMK YPK Medan.

1. Bagaimana L ayanan penguasaan konten di sekolah SMA YPK Medan
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Layanan penguasaan konten merupakan corak dominan yang digunakan dalam
dunia pendidikan, salah satu alasannya adalah layanan penguasaan konten
memiliki sifat keamanan yang baik dalam hal ini layanan penguasaan konten
menitik beratkan mendengarkan aktif, memberikan respek kepada Klien,
memperhitungkan kerangka acuan internal kliennya yang merupakan kebalikan
dari menghadapi klien dengan penafsiran-penafsiran. Layanan penguasaan konten
ini dilakukan dengan menggunakan konseling individual agar konselor lebih dapat
berfokus pada permasalahan klien.

Dalam pelaksanaan efektivitas layanan penguasaan konten ini penéliti
menggunakan teknik wawancara, karena dengan menggunakan teknik ini peneliti
dapat lebih fokus dan dapat menggali permasalahan lebih mendalam dalam
bimbingan konseling. Selain itu karena tujuan dari layanan penguasaan konten
adal ah membina kepribadian klien secaraintegral, berdiri sendiri.

Ha ini didukung dengan observas yang pendliti lakukan pada tanggal 05
Agustus 2019 tentang bagaimana layanan penguasaan konten yang dilakukan
dalam layanan penguasaan konten di SMA YPK Medan, karena bertepatan pada
saat melakukan observasi peneliti mendapati masih kurangnya konsentrasi belgar
siswa didalam sekolah tersebut, hal ini langsung ditangani oleh guru Bimbingan
dan Konseling yang dibantu oleh wali kelas dan personil sekolah lainnya.
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah disesuaikan dengan
bidang-bidang bimbingan dan konseling dan juga disesuaikan dengan program
yang telah di buat baik program tahunan maupun semesteran yang dilaksanakan
untuk membantu siswa dalam penyelesasian masalah-masalah yang sedang

dihadapi salah satunya mengenai konsentrasi belgjar siswa yang apabila terus

58



menerus dibiarkan akan mengakibatkan terganggunya proses perkembangan siswa
tesebut baik perkembangan belajarnya maupun perkembangan mentalnya. Karena
masa-masa di SMA inilah masa dimana seorang individu sedang melakukan
pencarian jati dirinya, apabilaia tidak dibantu dalam penyelesaian masalah maka

dimasa depannya ia akan mengalami yang lebih besar lagi.

2. Efektivitas layanan penguasaan konten dalam memusatkan
konsentras belajar pada siswakelas X di SMA YPK Medan

Layanan penguasaan konten adalah salah satu dari sepuluh layanan
bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh seorang konselor dengan klien
dalam rangka pengentasan masalah klien. Layanan penguasaan konten juga
memiliki peran penting dalam proses membimbing, mengarahkan serta
mengentaskan masalah yang sedang dihadapi siswa.

Tujuan layanan penguasaan konten adalah membina kepribadian klien
secara integral, dan berdiri sendiri untuk mencapai kesemuanya itu diperlukan
kemampuan dan keterampilan teknik konselor, kesiapan klien untuk menerima
bimbingan sertataraf intelegens klien yang memadai.

Di dalam melakukan layanan pada klien, pendliti terlebih dahulu melihat
jadwal dan kesempatan dimana bisa memberikan layanan kepada siswa. Pada
langkah memulai layanan dengan menggunakan layanan penguasaan konten
seperti biasa awalnya melakukan langka penerimaan, dimana peneliti masuk ke
dalam kelas, pada tahap ini peneliti menciptakan pola hubungan yang hangat
dengan siswa karena penerimaan awal sangat berpengaruh pada proses konseling

selanjutnya, pada penerimaan awal ini peneiti menjelaskan terlebih dahulu
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maksud dan tujuan konseling ini, kemudian langka kedua dimana memulai
mengidentifikas masalah apa yang terjadi pada siswa dan mengeksplorasi
masalah itu, siswa diberi kesempatan untuk mengeluarkan segala penyebab siswa
tersebut memiliki rasa rendah diri, kemudian tahap ketiga siswa di minta untuk
mengatakan perasaanya pada saat ini, dimana disini penditi juga dapat
menggunakan salah satu teknik dalam layanan penguasaan konten yaitu dengan
memahami klien, hal ini bertujuan untuk menggali masalah lebih mendalam dan
memberikan pemahaman dan kesadaran pada diri siswa tentang keirasionalan
pemikirannya selama ini tentang dirinya, dan langka akhir membuat siswa
memilih dan memutuskan solusi apa yang akan di ambilnya pada langkah akhir
membuat kesimpulan mengenai proses konseling.

Di daam pelaksanaan layanan penguasaan konten yang terdiri dari 3

langkah yaitu pendahuluan, inti, dan tahap penutup.

Hari Tahap Kegiatan

1 | Tahap Pendahuluan |1. Peneliti menyapa siswa dengan kalimat yang
membuat siswa bersemangat

2. Pendliti memberikan IceBreaking / games
sederhana yaitu lomba memutar kotak korek
sambil berkata huruf vokal

3. Pendliti menyampaikan tentang tujuan yang
akan dicapal.

4. Mengemukakan tugas kepada semua siswa

5. Mengemukakan peraturan dan tata tertib saat

memulai dan mengakhiri kegiatan

6. Peneliti memberikan penjelasan tentang topik
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yang akan dibicarakan

. Pendliti menanyakan kesigpan siswa untuk

melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap

inti

Tahap Inti

. Siswamengamati media materi layanan.

. Siswa mengeksplorasi pengalaman yang

berhubungan dengan materi.

. Pendliti memberikan penguatan pemahaman

materi secara utuh.

. Penliti memberikan materi  memusatkan

konsntrasi belgjar

. Pendliti menanyakan kembali seputar materi

yang diberikan

. Pendliti mengemukakan peraturan dan tata

tertib saat memulai dan mengakhiri kegiatan

. Pendliti mengawasi, memonitor dan bertindak

sebagai fasilitator selama pemberian layanan

. Penditi meminta siswa untuk memaparkan

hasil diskusi

Tahap Penutup

1. Siswamemahami tentang cara meningkatkan

konsentrasi belgjar

2. Siswamemberikan kesan setelah mengikuti
kegiatan

3. Pendliti menetapkan materi evaluasi hasil

(laiseg) untuk mengetahui pemahaman
(Understanding), perasaan (Comfort)dan
tindakan (Actions), serta keaktifan SISWA
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setelah pembahasan topik.

4. Siswamemahami materi yang disampaikan

oleh peneliti dalam pemberian layanan

5. Siswamerasalebih baik setelah

dilakukannya layanan penguasaan konten

6. Siswamampu bertindak baik dalam

pel aksanaan layanan penguasaan konten

7. Siswasangat aktif dalam mengikuti layanan
pengusaan konten

Dari hasil pelayanan penguasaan konten yang dilakukan pertama kali
terdapat 5 orang siswa yang mengalami masalah kosentrasi belgjar, hasil oleh
peneliti yang pertama ditemukan siswa yang bernama oleh pendliti AZ, KY, RR,
DI, dan GG. Layanan ini diperoleh bahwa penyebab AZ, KY, RR, DI, dan GG
tidak bisa memusatkan konsentrasi belgjarnya adalah karena keadaan lingkungan
kelas, sulitnya dalam menerima materi pembelgaran yang diberikan guru,
cenderung mengabaikan guru saat guru menerangkan, mengganggu teman saat
belgjar dan kurangnya inovasi guru dalam menerangkan pelgjaran yang menjadi
alasan siswa mengapa mereka tidak konsentrasi dalam belgjar. Setelah penggalian
masal ah dan diperoleh penyebab tidak konsentrasi belgjar siswa kemudian peneliti
mengajak siswa untuk memahami tentang masalah yang mereka hadapi, dengan
begitu siswa dapat mengetahui apa sebenarnya arti dari masalah yang sedang
mereka hadapi dan apa hal negatif dari kurangnya konsentrasi tersebut, selain itu
peneliti juga memberikan pandangan tentang konsentrasi belgjar dan melakukan

konfrontasi dengan siswa yang bertujuan untuk mengubah dan menyadarkan
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siswa tentang pemikiran irasional siswa tentang dirinya, seletah itu langkah
selanjutnya peneliti memberikan beberapa pilihan penyelesaian masalah yang
selanjutnya mereka pilih dan terapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Konseling yang dilakukan peneliti dengan AZ, KY, RR, DI, dan GG tidak
dilakukan dalam 1 kali pertemuan sgja tetapi beberapa kali pertemuan, hal ini
dilakukan agar peneliti dapat melihat apakah ada perubahan dan bagaimana hasil
dari proses konseling yang dilakukan.

Dari penggalian masalah diperoleh bahwa penyebab tidak konsentrasi
belajar mereka adalah faktor lingkunagn dan juga lemahnya terhadap pemahaman
diri sendiri. Setelah penggalian masalah dan diperoleh penyebab tidak konsentrasi
belajar sama halnya dengan proses yang peneliti lakukan dengan siswa yang lain,
pada siswa-siswa ini peneliti menggjak siswa untuk melakukan pemahaman
tentang masalah yang mereka hadapi, dan menanyakan mengapa siswa sering
tidak konsen dalam belgjar. Setelah penyebab masalah siswa diketahui kemudian
peneliti mengajak siswa untuk mengetahui sebenarnya apa arti dari konsentras
belgar, seletah itu langkah selanjutnya peneliti memberikan beberapa pilihan
penyelesaian masalah yang selanjutnya mereka pilih dan terapkan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

3. Hasil Observas SiswaKelas X IPSSMA YPK Medan

Aspek-aspek dalam mengobservasi siswa yaitu Memperhatikan guru saat

menjelaskan, Mencatat materi yang dijelaskan oleh guru dan Bertanya saat tidak

paham. Pendliti akan menjelaskan siswa-siswa yang akan di amati.
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a AZsswakeas X IPSSMA YPK Medan
Saat peneliti melakukan observasi, pendliti melihat bahwa AZ tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan, ia pun tidak mau mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru, dan saat ia tidak paham dengan pelgjaran yang dijelaskan ia
enggan bertanya.
b. KY siswakelas X IPS SMA YPK Medan
Saat peneliti melakukan observasi, peneliti melihat bahwa KY
memperhatikan guru saat menjelaskan, ia mau mencatat materi yang dijelaskan
oleh guru, dan saat ia tidak paham dengan pelgaran yang dijelaskan ia enggan
bertanya dengan guru melainkan dengan temannya.
c. RRsiswakelas X IPSSMA YPK Medan
Saat peneliti melakukan observasi, penditi melihat bahwa RR tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan, ia pun tidak mau mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru, dan saat ia tidak paham dengan pelgaran yang dijelaskan ia
enggan bertanya dengan guru melainkan bertanya dengan teman yang pintar
dikelas tersebut.
d. DI siswakelas X IPS SMA YPK Medan
Saat peneliti melakukan observasi, peneliti melihat bahwa AZ tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan, ia mau mencatat materi yang dijelaskan
oleh guru, dan saat ia tidak paham dengan pelgaran yang dijelaskan ia bertanya
dengan guru.
e. GG siswakelas X IPS SMA YPK Medan
Saat penditi melakukan oObservas, penditi meihat bahwa AZ

memperhatikan guru saat menjelaskan, ia pun mencatat materi yang dijelaskan
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oleh guru, dan saat ia tidak paham dengan pelgaran yang dijelaskan ia enggan

bertanya.

4. Hasil wawancara siswa KelasX IPSSMA YPK Medan
Hasil Wawancara dengan Siswa :

Identitas Siswa |

Nama tAZ
Kelas X IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tanggal wawancara : 20 Agustus 2019

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas X IPS 2 yaitu AZ
tentang penyebab kurangnya siswa yang memusatkan konsentrasi belgjar adalah
“Saya punya kawan-kawan yang bandel-bandel bu, sering ribut di kelas, jadi
saya kurang dapat berkonsentrasi saat belajar™. Dikelas AZ termasuk anak yang
jahil dibandingkan dengan temannya yang lain. Lantas ketika peneliti bertanya
kepada AZ apakah jika belgar mandiri ia dapat berkonsentrasi, siswa menjawab
’kemungkinan bisa bu, karena kan tidak ada gangguan bu’. Terus pelgjaran apa
yang kamu anggap sulit ** saya paling tidak suka matematika bu, karena kan itu
menghitung, banyak rumusnya jadi saya sulit memahaminya bu”. Selanjutnya
masalah kurangnya dorongan dari diri sendiri terlihat dari pernyataan yang
diberikan saat wawancara yang ““ Sebenarnya bu, saya ingin pintar seperti teman
yang lain, punya prestas tapi saya terlampau malas untuk nyentuh buku
pelajaran bawaannya ngantuk™. Adanya perbedaan antara siswa pintar dan tidak“
kalau teman belajar saya tidak ada, karena mereka malas punya kelompok
belajar dengan saya bu”. Lantas peneliti bertanya sulit manakah antara pelgaran
teori dengan praktek yang di gjarkan guru *“ Ya praktek lah bu, teori banyak yang
harus di baca dan dihafal, kalau praktek lebih enak dan nyata jadi mudah di
mengerti teruspun tidak bosan bu. AZ merasa lebih mudah memahami praktek.
Peneliti pun merasa permasalahan yang dialami AZ sudah berlangsung lama
seperit pernyataan yang diberikan AZ * saya sudah mengalami kesulita
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konsentrasi sejak SMP bu”. Lalu peneliti menanyakan bagaimana cara untuk AZ
memahami pelgaran tertentu, dimana pelgjaran tersebut di anggap sulit sampai
saat ini ’Saya berulang kali bertanya dengan guru saja bu, kalau perlu sampai
saya mengerti”.

Dari penjelasan AZ di atas dapat disimpulkan bahwasannya ia mengalami
kesulitan dalam memusatkan konsentrasinya karena kurangnya dorongan diri
untuk bisa berubah. Terlebih lagi lingkungan kelas yang kurang kondusif , teman
yang berkelompok sesuai kepintarannya membuat ia sulit untuk berkonsentras
dalam belgjar.

Hasil Wawancara dengan Siswa :

Identitas Siswa l |

Nama :KY
Kelas X IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tangga wawancara : 20 Agustus 2019

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas X IPS 2 yaitu KY
mengenai masalah kesulitan siswa dalam memusatkan konsentrasi belgjar adalah”
saya diletakkan di kursi belakang bu karena badan saya yang tinggi menjadi
alasan utamanya, terlebih lagi teman sebangku saya orangnya suka berbicara
membuat saya tidak bisa konsentrasi bu”. Dikelas KY adalah anak yang kalem
dibandingkan dengan teman-temannya yang lain. KY memiliki keterbukaan,
terlihat dari setigp pertanyaan yang peneliti berikan pada saat wawancara yang
dilakukan * saya tidak suka belajar matematika dan ekonomi bu karena
kebanyakan rumus”. KY pun tidak tertutup saat peneliti menanyakan mengapaia
beranggapan pelgjaran tersebut sulit *“ dikarenakan saya tidak mengerti sama
sekali tentang rumus-rumus bu, saya takut bertanya sama guru, nanti malah
ditanya balik tentang pelajaran yang saya tanyakan itu bu”. Perasaan negatif
yang ada di diri KY membuat ia terus berpikir bahwa pelgaran itu sulit. Peneliti
bertanya kepada KY tentang waktunya dalam belgjar ““saya kalau ada PR ya

belajar bu, tapi kalau tidak ada ya main sama kawan saya”. Peneliti bertanya
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tentang teman belgar KY “ saya tidak ada teman belajar bu kalau dirumah
karena rumah teman-teman saya tidak ada yang berdekatan”. Selanjutnya
perasaan positif yang ada pada diri KY peneliti bertanya tentang sulit pelgjaran
teori dan praktek” menurut saya praktek lebih mudah dipahami bu, seperti
pelajaran komputer dan olahraga, saya lebih mudah nangkap bu”. Ini
menunjukkan bahwasannya KY kurang memahami pelgaran yang berbasis teori
dan masalah ini sudah berlangsung lama seperti pernyataan KY *“ saya dari SD
sukanya pelajaran yang ada prakteknya bu, karena tidak perlu susah menghafal,
ini pun saya seperti salah jurusan bu karena mengambil jurusan yang penuh
dengan teori dari pada praktek”. Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana
cara suapaya KY memahami pelgaran yang di anggapnya sulit ““ ya misalnya
ada pelajaran yang susah, saya lihat sama teman saya bu, tanya sama gimana
cara ngerjakan nya”.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa KY mengalami
kesulitan dalam memusatkan konsentrasi belgar adalah karena ia diletakkan di
bangku belakang yang membuat dia dikelilingi dengan teman-teman yang suka
berbicara saat pelgaran, tidak adanya teman di sekitar rumah untuk jadi teman
belgjar dan kurangnya dorongan diri untuk berusaha menjadi lebih baik lagi dan
mencoba belgjar menyukai pelgjaran yang tidak disukainya seperti matematika

dan ekonomi.

Hasil Wawancara dengan Siswa :

Identitas Siswa Il

Nama 'RR
Kelas X IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tanggal wawancara : 20 Agustus 2019

Peneliti mulai menanyakan apa yang menyebabkan ia kesulitan dalam
memusatkan konsentrasi belgar adalah ““Saya lambat dalam berpikir bu, apa
yang di tanya sama guru saya susah jawabnya”. RR menganggap dirinya kurang

memahami pelgjaran ““ saya belajar dikelas sebenarnya bu itu hanya mengerti

67



sedikit, yang penting masuk sekolah tidak ada absen.” Peneliti menanyakan
kepada RR tentang belgjar mandiri ’bagaimana saya bisa belajar mandiri bu,
kalau saya tidak mengerti, kecuali pelajaran yang hanya mencatat saja itu saya
bisa belajar mandiri bu”. Daam wawancara RR mengaggap ada beberapa
pelgaran yang ia merasa sulit memahaminya” matematika, ekonomi, pkn, dan
bahasa inggris yang tidak saya pahami bu. RR selau berpikir bahwa pelgaran
itu tidak akan pernah di mengerti olehnya ““karena pelajaran itu harus menghafal
rumus, menyelesaikannya harus pakai jalan seperti matematika, terus kalau pkn
terlalu banyak sgjarah yang harus di hafal dan bahasa inggris saya susah dalam
pengucapannya bu”. Peneliti pun menanyakan waktu yang disediakan RR saat
dirumah “saya ya waktu dirumah dihabiskan untuk main sama teman saya bu,
kalau ada PR saya besok tanya sama teman saja”. Ini menunjukkan bahwa RR
sulit menerima pelgjaran ““ saya pelajaran teori suka juga tapi hanya pas lagi
mencatat kalau bagian hafalan dan hitungan saya tidak mengerti bu, tapi kalau
praktek saya suka seperti olahraga gitu bu”. Dan RR memahami bahwa kondisi
yang ia aami sudah berlangsung lama” semenjak SD bu”. Dan cara RR
mensiasati agar dia tidak kesulitan pada pelgjaran tersebut ““ saya pindah ke
bangku teman saya yang pintar minta ajarin dia tapi itu pun harus ada imbalan
nya bu baru saya dikasih lihat tugas sama minta ajarin”.

Peneliti dapat menyimpulkan kesulitan RR dalam memusatkan konsentrasi
belgar adalah karena cara berpikir yang lambat terhadap pelgaran, ia tidak
mampu mencerna pelgaran dengan baik. RR pun sering keluar bermain dengan
temannya yang mengakibatkan ia tidak mau mengulang pelgaran lagi dirumah, ia
pun kurang adanya dorongan dan motivasi untuk dia bisa mampu belgjar dengan
baik

Hasil Wawancara dengan Siswa :

Identitas Siswa |V

Nama : DI
Kelas X IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tangga wawancara : 20 Agustus 2019
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa DI tentang kesulitannya
dalam memusatkan konsentrasi belgjar adalah” karena saya sering mengantuk di
kelas bu”. Di kelas DI anak yang suka menyendiri. Dalam wawancara DI
menceritakan jika ia belgjar mandiri ” saya bisa bu belajar mandiri dirumah,
hanya saja kalau di sekolah bawaan saya ngantuk saja kalau guru menerangkan
bu”. Selanjutnya RR menyatakan bahwa ada beberapa pelgjaran yang ia anggap
sulit ““ saya hanya menganggap matematika dan bahasa inggris lah bu pelajaran
yang paling sulit, dikarenakan pelajarannya bikin ngantuk, banyak rumus nya
dan juga bahasa inggris yang pengucapannya susah dari bahasa indonesia bu”.
DI anak yang terbuka dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. Peneliti pun
bertanya apakah ada waktu DI untuk belgjar di rumah, DI pun menjawab * saya
di rumah tidak ada belajar bu, saya hanya main game online saja”. Lantas
peneliti menanyakan tentang teman belgar DI “ saya tidak ada teman belajar bu,
ya paling kalau ada tugas kelompok baru ada teman belajar”’. Dalam hal ini DI
tidak memiliki sama sekali motivasi untuk belgjar, peneliti pun menanyakan
antara pelgjaran teori dan praktek “ ya pasti praktek bu, karena lebih nyata dan
mudah dipahami”. Keadaan yang diadami DI sudah berlangsung lama ““ saya
kurang berkonsentras mulai masuk SMA, karena bawaan saya kalu di kelas
ngantuk saja bu. Saya mengatasinya agar bisa berkonsentrasi sama pelajaran ya
saya duduk di bangku paling depan habis itu kan saya mudah nanya sama guru
kalau tidak mengerti”’.

Peneliti dapat menyimpulkan kesulitan DI dalam memusatkan konsentrasi
belgjar adalah karena ia sering mengantuk saat guru menerangkan pelajaran.
Waktu belgaranya hanya dihabiskan buat main game. DI pun merasa kurangnya
motivasi iauntuk belgar.

Hasil Wawancara dengan Siswa :

Identitas Siswa |V

Nama 1 GG
Kelas X IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tangga wawancara : 20 Agustus 2019
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa GG tentang kesulitannya
dalam memusatkan konsentras belgar adalah” karena saya kurang adanya
motivasi saja bu”. Di kelas GG anak yang kalem dan pecicilan. Dalam
wawancara peneliti bertanya bagaimana GG jika belajar mandiri ” saya bisa bu
belajar mandiri dirumah, tapi memang terkadang malas-malasan gitu”.
Selanjutnya GG menyatakan bahwa ada beberapa pelgaran yang ia anggap sulit “
pelajaran yang sulit ya banyak bu, ada matematika, ekonomi sama bahasa jepang
bu”. Lantas peneliti bertanya mengapa pelgjaran itu dianggap sulit oleh GG yaitu
“ banyak rumus nya, teruskan bahasa jepang sebelumnya tidak pernah belajar
jadi kan pengucapannya susah bu”. Peneliti pun bertanya apakah ada waktu GG
belgjar di rumah, GG pun menjawab ““ saya di rumah belajar bu kalau ada PR”.
Lantas peneliti menanyakan tentang teman belgar GG ““ saya tidak ada teman
belajar bu, dikelas saja itu pun paling kalau ada tugas kelompokr”. Dalam hal ini
GG masih memiliki minat belgjar akan tetapi kurangnya motivas untuk belgar,
peneliti pun menanyakan antara pelgjaran teori dan praktek ““ ya praktek bu, tapi
kalau teori bisa juga tergantung seberapa niatnya mau belajar”. Keadaan yang
didami GG mash baru ** saya kurang berkonsentrasi mulai masuk SMA, ya
mungkin karena saya sekarang kurang motivasi terus keikut teman sering ribut di
kelas juga bu. Saya membuat agar diri saya mudah memahami pelajaran yaitu
dengan cara duduk dibangku pling depan terus duduk sama teman yang pintar
bu™.

Peneliti dapat menyimpulkan kesulitan GG daam memusatkan
konsentrasi belgjar adalah karena ia sekarang kurang motivasi dalam belgar,
ditambah lagi karena punya teman yang suka ribut di kelas membuat iya tidak
dapat memusatkan konsentrasi dalam belgjar.

C. Diskus Hasll Pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengalami layanan penguasaan konten
dalam memusatkan konsetrasi belgjar siswa kelas X IPS SMA YPK Medan. Dari
hasil penelitian yang penditi lakukan bahwa layanan penguasaan konten
merupakan layanan yang baik bagi siswa, hal ini terbukti dari peningkatan siswa
saat belgjar dalam kelas, menunjukkan adanya perubahan yang lebih baik. Dalam
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upaya pencapaian sasaran dilakukan bersama antara konselor dengan konsdli serta

pemberian layanan tersebut harus berlanjut.

D. Keterbatasan Penditian

Penulis mengakui, bahwa penulis skripsi ini dapat dikatakan belum

sempurna, masih ada kekurangan dan keterbatasan dalam melakukan penelitian

dan penganadlisa data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi

disebabkan oleh beberapafaktor antaralain :

1.

Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik moril maupun materil dari
awal proses pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian hingga pengolahan
data

Penelitian dilakukan relative singkat, hal ini mengingat keterbatasan waktu
dan dana yang dimiliki oleh peneliti sehingga mungkin terdapat kesalahan
dalam menafsirkan data yang didapat dari |apangan penelitian.

Selain keterbatasan di atas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan
wawasan penulis dalam membuat daftar pertanyaan wawancara yang baik
dan baku ditambah dengan kurangnya buku pedoman atau referensi tentang
teknik penyusunan daftar pertanyaan wawancara secara baik,merupakan
keterbatasan penulis yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu dengan
tangan terbuka penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya

membangun demi kesempurnaan tuisan-tulisan di masa datang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan mengenai Efektivitas
Layanan penguasaan konten dalam memusatkan konsentrasi belgjar pada siswa
dikedlas X di SMA YPK Medan tahun pembelgaran 2018/2019, penulis
menemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Efektivitas Layanan penguasaan konten dalam memusatkan konsentrasi
belgjar pada siswa dikelas X di SMA YPK Medan tahun pembelgaran
2018/2019, tidak adanya hambatan dalam melakukan layanan penguasaan
konten.

Layanan penguasaan konten dalam memusatkan konsentrasi belgjar pada
siswa dikelas X di SMA YPK Medan masih perlu menjadi perhatian bagi
konselor agar dapat mengetahui apa yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam memusatkan konsentrasi belgjar. Saat dilaksanakan layanan
penguasaan konten siswa mendapatkan perubahan yang signifikan di dalam diri
mereka.

Hasil penelitian mengenai Efektivitas Layanan penguasaan konten dalam
memusatkan konsentras belgar pada siswa dikelas X di SMA YPK Medan
tahun pembelgaran 2018/2019, cukup efektif dan efisien dilihat dari sampel
penelitian yang berjumlah 5 orang siswa.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini, maka saran yang dapat penulis berikan adalah:
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. Bagi siswa, diharapkan dapat mendorong siswa untuk aktif dalam
meningkatkan kemampuan dan keterampilan proses pembelgaran
terutama pada kemampuan mengingat pelgaran.

. Bagi guru BK, diharapkan guru BK dapat meningkatkan kreativitas dan
keterampilan yang bervariasi, yang dapat memperbaiki sistem
pembelgaran sehingga dapat memberikan layanan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan kemampuan mengingat pelgaran pada siswa.

. Bagi sekolah, sebagai sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan,
meningkatkan kerja sama antar guru yang berdampak positif untuk
peningkatan profesionalisme guru guna pencapaian kualitas pendidikan
sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih
mendalam mengenai layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan mengingat pelgaran dan juga dapat dijadikan referens untuk

penelitian sgenis dimasa yang akan datang.
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A. Tujuan Umum

VI.
VII.

A. Tema/Pokok Materi

VIII.

A. Media

w

0o w >
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

IDENTITAS

Satuan Pendidikan

Tahun Ajaran

Sasaran Pelayanan
Pelaksana

WAKTU DAN TEMPAT
Tanggal

Jam Pelayanan

Volume Waktu (JP)
Spesifikasi Tempat Layanan:
FUNGSI LAYANAN
TUJUAN

Tujuan Khusus

hari

BIDANG LAYANAN
JENISLAYANAN
MATERI LAYANAN

Subtema/Sub materi
SARANA

Perlengkapan
LANGKAH KEGIATAN

. Langkah Pendahuluan

: SMA YPK MEDAN

: 2019/2020

: 5 orang siswakelas X1 IPS 2
- Putri Hani Iswari

: 29 agustus 2019
:09.55-10.35WIB
- 1 x 40 menit

Ruang Osis

: Pemahaman dan Pengembangan

. Siswa memahami tentang cara mengatur waktu belgar
: Siswa mampu membuat jadwal waktu belgar setiap

: Belgar
: Penguasaan Konten

: Mengatur Waktu Belgjar
: Membuat jadwal waktu belgjar

: Proyektor dan laptop
: Pulpen, buku

M embina hubungan baik dengan peserta didik.

M enyampaikan tujuan layanan.

Mengajak pesertadidik terlibat aktif dalam kegiatan layanan.

Langkah Inti

Peserta didik mengamati media pengantar terhadap materi layanan.

Peserta didik mengeksplorasi

pengalaman yang berhubungan dengan materi.



3. Penditi menggjak peserta didik mengumpulkan/mengakses informasi untuk

menguatkan kesadaran perilaku sesuai materi.

s

Peneliti memberikan penguatan pemahaman materi secara utuh.

5. Peserta didik dengan Peneliti mengembangkan rencana perilaku atas dasar
pengetahuan dan keterampilan baru yang dimiliki.

. Langkah Penutup/Pengakhiran
Merefleks proses dan hasil layanan.
Mengevaluas proses dan hasil.

Menguatkan komitmen peserta didik terhadap hasil layanan.

A 0w d PO

Merencanakan tindak lanjut.
X. PENILAIAN PROSES DAN HASIL

A. Penilaian Proses
1. Siswamemahami tentang cara mengatur waktu belgjar
2. Siswamemberikan kesan setelah mengikuti kegiatan
B. Penilaian Hasll . Siswa mampu membuat jadwal waktu belgar
XI.  SUMBER BAHAN - Internet
Medan, 29 Agustus 2019
Mengetahui,
Guru BK Peneliti

Hadi Suriya, S.Pd Putri Hani I swari



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

A | Komponen Layanan | Layanan dasar
B | Bidang Layanan Belgar
C | Topik layanan Memusatkan Konsentrasi belgjar
D | Fungs Layanan Pemahaman dan pengembangan
E | JenisLayanan Penguasaan Konten
F | Tujuan umum Mengambil keputusan dan pemecahan masalah atas dasar
informasi/data secara objektif
G | Tujuan Khusus 1. Siswamampu memusatkan konsentrasi dalam belgjar
2. Siswa mampu menjelaskan langkah untuk meningkatkan
konsentrasi dalam belgjar
H | Sasaran layanan Siswakelas X1
| | Materi layanan memusatkan konsentrasi belgjar
J | Waktu 1x45 menit
K | Sumber Internet
L | MedigdAlat Proyektor, laptop, pulpen, dan buku
M | Pelaksanaan
1. Tahap Awal/
Pendahuluan
a. Pernyataan 1. Penditi menyapa siswa dengan kaimat yang membuat
Tujuan siswa bersemangat
2. Pendliti memberikan Ice Breaking/ games sederhana yaitu
lomba memutar kotak korek sambil berkata huruf vokal
3. Pendliti menyampaikan tentang tujuan yang akan dicapai.
b. Penjelasan 1. Mengemukakan tugas kepada semua siswa
kegiatan 2. Mengemukakan peraturan dan tata tertib saat memulai dan
mengakhiri kegiatan
c. Mengarahkan Peneliti memberikan penjelasan tentang topik yang akan
kegiatan dibicarakan

d. Tahap Peraihan
(Transisi)

Peneliti
kegiatan, dan memulal ke tahap inti

menanyakan kesigpan siswa untuk melaksanakan




2. Tahap Inti

1. Kegiatan peserta
didik

1. Siswamengamati media materi layanan.

2. Siswa mengeksploras pengalaman yang berhubungan
dengan materi.

3. Pendliti memberikan penguatan pemahaman materi secara
utuh.

b. Kegiatan guru
BK/konselor

1. Penliti memberikan materi memusatkan konsntrasi belgjar

2. Pendliti menanyakan kembali seputar materi yang diberikan

3. Pendliti mengemukakan peraturan dan tata tertib saat
memula dan mengakhiri kegiatan

4. Peneliti mengawasi, memonitor dan bertindak sebagai
fasilitator selama pemberian layanan

Peneliti meminta siswa untuk memaparkan hasil diskusi

3. Tahap Penutup

Peneliti memberikan penguatan kepada siswa
Peneliti merencanakan tindak lanjut
Memberikan evaluasi

Menutup kegiatan dengan doa

N e

Salam penutup

Evaluas

1. Evduas Proses

1. Siswamemahami tentang cara meningkatkan konsentrasi
belgjar
2. Siswamemberikan kesan setelah mengikuti kegiatan

2. Evauas Hasl

Peneliti  menetapkan materi  evaluas hasil  (laiseg) untuk
mengetahui pemahaman (Understanding),
perasaan (Comfort)dan tindakan (Actions), serta
keaktifan SISWA setelah pembahasan topik.
1. Siswamemahami materi yang disampaikan oleh pendliti
dalam pemberian layanan
2. Siswa merasa lebih baik setelah dilakukannya layanan
penguasaan konten
3. Siswa mampu bertindak baik dalam pelaksanaan
layanan penguasaan konten

4. Siswa sangat aktif dalam mengikuti layanan pengusaan




konten

P | Tindak lanjut Memberikan layanan lanjutan berupa layanan dasar yaitu jika
ada siswa yang kurang memahami topik pembahasan dengan
memberikan topik yang berbeda maupun topik yang

berhubungan dengan topik awal.

Medan, 20 Agustus 2019

Mengetahui,
Guru BK Peneliti
Hady Suriya, S.Pd Putri Hani Iswari

CARA MENGATUR WAKTU BELAJAR



Belgar merupakan tugas pokok anda sebagai siswa baik belgjar di sekolah maupun
belgjar di rumah. Oleh karena itu anda harus berusaha agar dapat belgjar dengan baik dan
teratur.

Belgar adalah usaha untuk memperoleh kepandaian dan ilmu. Belgjar berarti usaha
yang dilakukan secara sadar untuk mengetahui dan dapat melakukan sesuatu. Adapun hasil
dari belgar berupa perubahan diri, maka anda harus mampu melakukan belgjar yang dapat
menghasilkan perubahan diri yaitu dari tidak dapat memahami pelgaran menjadi dapat

memahami pelgaran

Tugas utama pelgjar adalah belgjar. Kegiatan belgjar dapat dilakuakan disekolah dan
dirumah waktu untuk kegiatan belgar disekolah yaitu kurang lebih tujuh jam seharinya,
sementara itu waktu belgjar dirumah ditentukan oleh masing - masing orang yang disesuaikan
oleh kondisi masing — masing. Penggunaan waktu belgjar secara efisien dapat meningkatkan
keberhasilan belgjar seseorang. Oleh karenaitu setiap siswa sebaiknya dapat mengatur waktu

belgjarnya secara efisien.
A. CaraMengatur Waktu Belgar

Usahakan anda dapat mengatur waktu yang tepat dan efesien untuk belgjar, sehingga
anda tidak merasa ragu-ragu, menempuh keberhasilan dalam belgar. Coba perhatikan cara-

cara mengatur waktu belgjar berikut ini :

1. Susunlah daftar kegiatan bealgjar anda.

Anda dapat menentukan kegiatan-kegiatan yang anda akan lakukan pada hari itu. Hal

ini akan membantu mengatur waktu belgar anda. Adapun langkah-langkah yang

dapat dilakukan dalam menyusun daftar kegiatan beal gjar anda sebagal berikut :
Catatlah semua pelgaran yang sudah pasti. Kegiatan ini meliputi kegiatan
rutin diluar belgar seperti : makan, istirahat, kegiatan les tambahan, mandi dil.
Menentukan waktu untuk tidur. Sebaiknya anda menyediakan waktu antara
enam sampai delapan jam sehari untuk tidur.
Menentukan waktu belgar (kurang lebih dua jam). Untuk waktu belagjar
dirumah disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anda masing-masing.
Menentukan waktu kegiatan lain. Seperti : nonton tv. Mengembangkan hobi,
maupun relaksas (kurang lebih duajam)



Gunakan hari minggu untuk kegiatan selain belgjar.

2. Menetapkan waktu belgjar anda
Masing-masing individu mempunyai kebiasaan belgjar yang berbeda, oleh karena itu
dengan menetapkan waktu belgar tentu sesuai dengan kondisi masing-masing
individu.

3. Janganlah menyia-nyiakan waktu luang.
Misa ada guru yang berhalangan hadir, atau pelgjaran selesai belum pada waktunya,
gunakanlah waktu itu untuk belgjar, diskus atau membaca

4. Gantilah waktu belgjar yang hilang.
Anda harus menggati waktu belgar anda yang hilang karena anda melakukan
kegiatan yang lain dengan cara mengurangi waktu bermain anda.

5. Luangkan Waktu Untuk Bersenang-Senang
Waktu untuk rekreass membantu anda agar tetap sehat secara mental dan fisik.
Kerjakan dulu tugas wajib anda sebelum rekreasi. Waktu luang akan terasa lebih
bebas kalau tidak ada urusan yang belum anda selesaikan. Rekreas juga dapat
dijadikan sebagai imbalan, jika anda sudah berhasil mengerjakan atau mencapai
sesuatu.

6. Jangan membebani diri dengan jadwal yang berlebihan
Lakukan perubahan untuk mencapai prestasi secara bertahap, bila terlalu banyak yang
anda kerjakan, anda akan menjadi bingung dengan jadwal tersebut. Kaji ulang
kegiatan anda. Tentukanlah hal penting untuk segera dikerjakan.

7. Jangan menunda - nunda.
Banyak orang menunda-nunda karena suatu alasan. Kemungkinan tugas tersebut
terlalu sulit atau membuat stres. Apapun penyebabnya, menunda-nuda pekerjaan
merupakan kebiasaan buruk. Mungkin ketika anda sudah mulai mengerjakannya,
tugas tersebut terasa menjasi lebih mudah dari yang anda perkirakan. Kalau anda
benar-benar tidak dapat memulai, bicarakan dengan teman, guru atau orang lain yang

anda percaya.

B. CaraMeyiapkan Tempat Belgjar
Tempat belgar sangat besarpengaruhnya terhadap hasil belgjar seseorang. Tempat
bealgjr meyenangkan akan membatu membangkitkan semangat bealajar dan membantu

memusatkan konsentrasi seseorang pada hal — ha yang akan dipelgari. Sebaliknya tempat



belgjar yang tidak menyenangkan akan mengakibatkan seseorang tidak dapat berkonsentrasi
pada hal — hal yang akn di pelgjari.

Tempat belgar yang baik meliputi pencahayaan yang cukup terbebas dari gangguan
suara dan gangguan pandangan, pengaturan meja dan kursi yang baik, dan pengaturan bahan
pelgar yang bak, dan pewarnaan dalam ruangan belgar yang bisa memanipulasi ingatan
lebih kuat (misalnya penggunaan cat).

Biasanya tempat belgar juga tergantung dengan waktunya, karena biasanya ada
tempat-tempat tertentu yang bising disiang hari misalnya, tetapi cukup tenang dimalam hari
atau dipagi hari. Silahkan sesuaikan antara tempat belgjar dengan waktu belgjar.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikandalam mengatur tempat belgjar antaralain :
1. Tentukan tempat belgjar tetap.
Anda harus bisa mengatur meja dan kursi membelakangi tempat tidur, hal ini sebagai
usaha untuk mengurangi keinginan istirahat sebelum waktu istirahat tiba.
2. Hindarilah hal-hal yang dapat mengganggu belgjar anda

Suara, seperti suara radio, televisi, dan suara orang bicara. Untuk menghindari hal ini

anda bisa bicara dengan keluarga anda tentang kapan waktu belgjar maupun waktu

santai bersama.

Pemandangan seperti gambar dinding yang tidak berkaitan dengan pelgjaran, hal ini

dapat meyebabkan anda dapat melihat orang yang lalu-lalang. Cara yang terbaik ialah

belajar dengan menghadap dinding.

Gangguan selama selinga-selingan waktu belgar

Untuk mngatasi hal ini anda dapat menutup pintu selama waktu belgjar anda dan

memberi tahu kepada keluarga anda sedang belgjar dan tidak mau di ganggu oleh

kegiatan yang tidak berhubungan dengan belgar.
3. Aturlah cahayalampu

ha ini agar tidak langsung menyinari mata dan dapat menyinari semua ruangan.

Cahaya lampu yang langsung menyinari mata akan mengakibatkan mata cepat

ngantuk.

4. Aturalah mgadan kursi belgar.

Sebaiknya anda tidak mengis mea belgar anda dengan barang yang tidak

berhubungan dengan mata pelgjaran dan memeilih kursi belgjar yang rata dan dapat

dipaka dengan tegak
5. Aturlah semua bahan pelgaran



Mengatur bahan pelgjaran ditempat yang dekat dengan meja belgjar sehingga mudah
mengambil bahan pelgjaran yang diperlukan. Ini memebantu mencari bahan pelgjaran
lebih cepat.

. Ventilasi yang cukup.

Ventilasi berguna untuk mengatur pergantian udara agar ruang belgar anda tetap

segar dan nyaman dipakai.



Konsentrasi Belgjar

Konsentrasi belgar adalah terpusatnya perhatian siswa pada proses pembelgaran
yang berlangsung tanpa melakukan hal-hal lain. Menurut Dimyati dan Mudjiono,
“Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran.
Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya.”
Jika seorang siswa tidak dapat berkonsentrasi daam belgar, bisa jadi ia tidak dapat
menikmati proses belgjar yang dilakukannya.

Hal ini bisa sgja dikarenakan mata pelgaran yang dipelgari dianggap sulit sehingga
tidak dapat menyukai pelgaran tersebut, guru yang menyampaikan tidak disukai karena
beberapa aasan, suasana dan tempat tidak menyenangkan, atau bahkan cara
penyampai annya membosankan.

Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belgjar seorang siswa. Jika seorang siswa
mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, jelas belgjarnya akan sia-sia, karena hanya akan
membuang tenaga, waktu, pikiran maupun biaya. Seseorang yang dapat belgjar dengan baik
adalah orang yang dapat berkonsentrasi dengan baik.

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Konsentrasi Belgjar

Faktor internal

Faktor internal adalah sesuatu hal yang berada dalam diri seseorang. Beberapa factor
internal pendukung konsestrasi belgjar adalah

1) Jasmani : (@) kondisi badan yang norma menurut standar kesehatan atau bebas dari
penyakit yang serius, (b) kondisi badan di atas normal atau fit akan lebih menunjang
konsentrasi, (c) cukup tidur dan istirahat, (d) cukup makan dan minum serta makanan
yang dikonsumsi memenuhi standar gizi untuk hidup sehat, (€) seluruh panca indera
berfungsi dengan baik, (f) detak jantung normal. Detak jantung ini mempengaruhi
ketenangan dan sangat mempengaruhi konsentrasi efektif, dan (g) irama napas
berjalan baik. Sama halnya dengan jantung, irama napas juga sangat mempengaruhi
ketenangan.

2) Rohani : (a) kondisi kehidupan sehari-hari cukup tenang, (b) memiliki sifat baik, (c)
taat beribadah sebagai penunjang ketenangan dan daya pengendalian diri, (d) tidak



dihinggapi berbagai jenis masaah yang terlalu berat, (e) tidak emosiona, (f)
memiliki rasa percaya diri yang cukup, (g) tidak mudah putus asa, (h) memiliki
kemauan keras yang tidak mudah padam, dan (i) bebas dari berbagai gangguan
mental, seperti rasa takut, was-was, dan gelisah.

Faktor eksternal

Faktor eksternal berarti hal-hal yang berada di luar diri seseorang atau dapat dikatakan

hal-hal yang berada di sekitar lingkungan. Beberapa factor eksternal yang mempengaruhi
belgjar adalah:

1)

2)
3)

Lingkungan : terbebas dari berbaga suara yang keras dan bising sehingga
mengganggu ketenangan. Udara sekitar harus cukup nyaman, bebas dari polusi dan
bau yang mengganggu.

Penerangan harus cukup agar tidak mengganggu penglihatan.

Orang-orang di sekitar harus mendukung suasana tenang apalagi lingkungan tersebut
merupakan lingkungan belgjar. Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat
konsentrasi belgar. Faktor penghambat tersebut menjadi penyebab terjadinya

gangguan konsentrasi belgjar.

Ciri-ciri Anak yang dapat Berkonsentrasi Belgjar

Ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi belgjar berkaitan dengan perilaku belgjar

yang meliputi perilaku kognitif, perilaku afektif, dan perilaku psikomotor. Karena belgjar

merupakan aktivitas yang berbeda-beda pada berbagai bahan pelgaran, maka perilaku

konsentrasi belgjar tidak sama pada perilaku belgjar tersebut. Klasifikasi perilaku belgar

yang dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi belgjar
sebagai berikut:

1)

2)

Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah pengetahuan, informasi,
dan masalah kecakapan intelektual. Pada perilaku kognitif ini, siswa yang memiliki
konsentrasi belgjar dapat ditengarai dengan kesiapan pengetahuan yang dapat segera
muncul bila diperlukan, komprehensif dalam penafsiran informasi, mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh, dan mampu mengadakan analisis dan sintesis
pengetahuan yang diperoleh.

Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Pada perilaku ini,
siswa yang memiliki konsentrasi belgjar dapat ditengarai dengan adanya penerimaan,
yaitu tingkat perhatian tertentu, respon yang berupa keinginan untuk mereaksi bahan



3)

4)

yang digarkan, mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrasi
dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang.

Perilaku psikomotor. Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belgjar dapat
ditengaral dengan adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan
petunjuk guru, serta komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-
gerakan yang penuh arti.

Perilaku berbahasa. Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belgar dapat
ditengaral adanya aktivitas berbahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar.

Dari penjabaran diatas, maka indicator konsentrasi belgjar siswa yakni dapat diamati

dari beberapa tingkah |akunya saat proses belajar mengajar berlangsung, antaralain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Memperhatikan secara aktif setigp materi yang disampaikan guru dengan cara
mencatat hal-hal yang perlu, menyimak dengan seksama, bertanya saat ada yang
tidak dipahami dll.

Dapat merespon dan memahami setiap materi pelgaran yang diberikan seperti
menerapkan pembel gjaran yang disampaikan.

Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan argumentasi mengenai materi
pelgaran yang disampaikan oleh guru.

Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang diberikan guru.

Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima materi pelgaran, tidak mudah
terganggu oleh rangsangan dari luar dan minat belgjar siswa

Cara Meningkatkan Konsentrasi Belgjar

Ada beberapa cara untuk meningkatkan konsentrasi belgjar, yaitu:

Memberikan kerangka waktu yang jelas.

Mencegah siswa agar tidak terlalu cepat berganti dari satu tugas ke tugas lain.
Mengurangi jumlah gangguan dalam ruangan kelas.

Memberikan umpan balik dengan segera.

Merencanakan tugas yang lebih sedikit daripada memberikan satu sesi yang banyak
Menetapkan tujuan dengan menawarkan hadiah untuk memotivasinya agar terus
bekerja



Wawancara Siswa




Siswa sedang diberi tugas untuk menuliskan biodata singkat mereka, sebelum dilakukannya
wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama AZ
Kelas : XI'IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tanggal wawancara : 20 Agustus 2019

. Apakendalamu sehingga sulit menerima pelgjaran ?

Jawaban : Saya punya kawan-kawan yang bandel-bandel bu, sering ribut di kelas, jadi
saya kurang dapat berkonsentrasi saat belgjar

. Dapatkah kamu konsentrasi/ memahami jika belgjar mandiri ?

Jawaban : kemungkinan bisa bu, karena kan tidak ada gangguan bu

Pel g aran apa yang kamu anggap sulit ?

Jawaban : saya paling tidak suka matematika bu

. Mengapa kamu beranggapan, bahwa pelgjaran tersebut sulit ?

Jawaban : karena kan itu menghitung, banyak rumusnyajadi saya sulit memahaminya bu
. Apakah ada waktu untuk belgjar di rumah ?

Jawaban : Sebenarnya bu, saya ingin pintar seperti teman yang lain, punya prestasi tapi
saya terlampau malas untuk nyentuh buku pelgjaran di rumah bawaannya ngantuk

. Sigpakah teman belgjarmu ?

Jawaban : kalau teman belgar saya tidak ada, karena mereka malas punya kelompok
belgjar dengan saya bu

. Sulit manakah antara pelgaran teori dengan praktek ?

Jawaban : Ya praktek lah bu, teori banyak yang harus di baca dan dihafal, kalau praktek
lebih enak dan nyatajadi mudah di mengerti teruspun tidak bosan bu

. Sudah berlangsung berapa lamakah, problem yang kamu hadapi ini ?

Jawaban : saya sudah mengalami kesulita konsentrasi sejak SMP bu

. Bagaimanakah caramu untuk memahami pelgaran tertentu, dimana pelgaran tersebut
kamu anggap sulit sampai saat ini ?

Jawaban : Saya berulang kali bertanya dengan guru sgja bu, kalau perlu sampal saya
mengerti



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : KY
Kelas X1 IPS 2
Sekolah : YPK MEDAN

Tangga wawancara : 20 Agustus 2019

. Apakendalamu sehingga sulit menerima pelgaran ?

Jawaban : saya diletakkan di kursi belakang bu karena badan saya yang tinggi menjadi
alasan utamanya, terlebih lagi teman sebangku saya orangnya suka berbicara membuat
sayatidak bisa konsentrasi bu

. Dapatkah kamu konsentrasi/ memahami jika belgjar mandiri ?

Jawaban : sayatidak suka belgjar matematika dan ekonomi bu karena kebanyakan rumus

. Pelgjaran apa yang kamu anggap sulit ?

Jawaban : sayatidak suka belgjar matematika dan ekonomi bu karena kebanyakan rumus

. Mengapa kamu beranggapan, bahwa pel g aran tersebut sulit ?

Jawaban : dikarenakan saya tidak mengerti sama sekali tentang rumus-rumus bu, saya
takut bertanya sama guru, nanti malah ditanya balik tentang pelgaran yang saya tanyakan
itu bu

. Apakah ada waktu untuk belgjar di rumah ?

Jawaban : saya kalau ada PR yabelgar bu, tapi kalau tidak ada ya main sama kawan saya
. Sigpakah teman belgjarmu ?

Jawaban : saya tidak ada teman belgjar bu kalau dirumah karena rumah teman-teman
saya tidak ada yang berdekatan

. Sulit manakah antara pelgaran teori dengan praktek ?

Jawaban : menurut saya praktek lebih mudah dipahami bu, seperti pelgaran komputer
dan olahraga, sayalebih mudah nangkap bu

. Sudah berlangsung berapa lamakah, problem yang kamu hadapi ini ?

Jawaban : dari SD bu, tapi sebenarnya saya sukanya pelgaran yang ada prakteknya bu,
karena tidak perlu susah menghafal, ini pun saya seperti salah jurusan bu karena
mengambil jurusan yang penuh dengan teori dari pada praktek

. Bagaimanakah caramu untuk memahami pelgaran tertentu, dimana pelgaran tersebut
kamu anggap sulit sampai saat ini ?

Jawaban : ya misalnya ada pelgaran yang susah, saya lihat sama teman saya bu, tanya

sama gimana cara ngerjakan nya.



PEDOMAN WAWANCARA

Nama ' RR
Kelas : XI'IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tanggal wawancara : 20 Agustus 2019

. Apakendalamu sehingga sulit menerima pelgjaran ?

Jawaban : Saya lambat dalam berpikir bu, apa yang di tanya sama guru saya susah
jawabnya

. Dapatkah kamu konsentrasi/ memahami jika belgjar mandiri ?

Jawaban : bagaimana saya bisa belgjar mandiri bu, kalau saya tidak mengerti, kecuali
pelgaran yang hanya mencatat sgja itu saya bisa belgjar mandiri bu

Pelgjaran apa yang kamu anggap sulit ?

Jawaban : matematika, ekonomi, pkn, dan bahasainggris yang tidak saya pahami bu

. Mengapa kamu beranggapan, bahwa pelgjaran tersebut sulit ?

Jawaban : karena pelgaran itu harus menghafal rumus, menyelesaikannya harus pakai
jalan seperti matematika, terus kalau pkn terlalu banyak sgjarah yang harus di hafal dan
bahasa inggris saya susah dalam pengucapannya bu

. Apakah ada waktu untuk belgjar di rumah ?

Jawaban : saya ya waktu dirumah dihabiskan untuk main sama teman saya bu, kalau ada
PR saya besok tanya samateman sga

. Sigpakah teman belgjarmu ?

Jawaban : Tidak ada

. Sulit manakah antara pelgjaran teori dengan praktek ?

Jawaban : saya pelgaran teori suka juga tapi hanya pas lagi mencatat kalau bagian
hafalan dan hitungan saya tidak mengerti bu, tapi kalau praktek saya suka seperti
olahraga gitu bu

. Sudah berlangsung berapa lamakah, problem yang kamu hadapi ini ?

Jawaban : semenjak SD bu

. Bagaimanakah caramu untuk memahami pelgaran tertentu, dimana pelgaran tersebut
kamu anggap sulit sampai saat ini ?

Jawaban : saya pindah ke bangku teman saya yang pintar minta gjarin dia tapi itu pun

harus ada imbalan nya bu baru saya dikasih lihat tugas sama minta garin



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : DI
Kelas : XI'IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tanggal wawancara : 20 Agustus 2019

. Apakendalamu sehingga sulit menerima pelgjaran ?

Jawaban : karena saya sering mengantuk di kelas bu

. Dapatkah kamu konsentrasi/ memahami jika belgjar mandiri ?

Jawaban : saya bisa bu belgjar mandiri dirumah, hanya sgja kalau di sekolah bawaan saya
ngantuk sgja kalau guru menerangkan bu

Pel g aran apa yang kamu anggap sulit ?

Jawaban : saya hanya menganggap matematika dan bahasa inggris lah bu pelgaran yang
paling sulit

. Mengapa kamu beranggapan, bahwa pelgjaran tersebut sulit ?

Jawaban : dikarenakan pelgarannya bikin ngantuk, banyak rumus nya dan juga bahasa
inggris yang pengucapannya susah dari bahasaindonesia bu

. Apakah ada waktu untuk belgjar di rumah ?

Jawaban : sayadi rumah tidak ada belgjar bu, saya hanya main game online sgja

. Siapakah teman belgarmu ?

Jawaban : saya tidak ada teman belgjar bu, ya paling kalau ada tugas kelompok baru ada
teman belgjar

. Sulit manakah antara pelgjaran teori dengan praktek ?

Jawaban : ya pasti praktek bu, karenalebih nyata dan mudah dipahami

. Sudah berlangsung berapa lamakah, problem yang kamu hadapi ini ?

Jawaban : saya kurang berkonsentrasi mulai masuk SMA, karena bawaan saya kalu di
kelas ngantuk saja bu

. Bagaimanakah caramu untuk memahami pelgjaran tertentu, dimana pelajaran tersebut
kamu anggap sulit sampai saat ini ?

Jawaban : Saya mengatasinya agar bisa berkonsentrasi sama pelgjaran ya saya duduk di

bangku paling depan habis itu kan saya mudah nanya sama guru kalau tidak mengerti



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : GG
Kelas : XI'IPS2
Sekolah :YPK MEDAN

Tanggal wawancara : 20 Agustus 2019

. Apakendalamu sehingga sulit menerima pelgjaran ?
Jawaban : karena saya kurang adanya motivasi sgja bu
. Dapatkah kamu konsentrasi/ memahami jika belgjar mandiri ?

Jawaban : saya bisa bu belajar mandiri dirumah, tapi memang terkadang malas-malasan
gitu

Pel g aran apa yang kamu anggap sulit ?

Jawaban : pelgaran yang sulit ya banyak bu, ada matematika, ekonomi sama bahasa
jepang bu
. Mengapa kamu beranggapan, bahwa pelgjaran tersebut sulit ?

Jawaban : banyak rumus nya, teruskan bahasa jepang sebelumnya tidak pernah belgar
jadi kan pengucapannya susah bu
. Apakah ada waktu untuk belgjar di rumah ?
Jawaban : sayadi rumah belgjar bu kalau ada PR
. Siapakah teman belgarmu ?
Jawaban : saya tidak ada teman belgjar bu, dikelas sgja itu pun paling kalau ada tugas
kelompok
. Sulit manakah antara pelgjaran teori dengan praktek ?
Jawaban : ya praktek bu, tapi kalau teori bisa juga tergantung seberapa niatnya mau
belgjar
. Sudah berlangsung berapa lamakah, problem yang kamu hadapi ini ?
Jawaban : saya kurang berkonsentrasi mulai masuk SMA, ya mungkin karena saya
sekarang kurang motivasi terus keikut teman sering ribut di kelas juga bu. Bagaimanakah
caramu untuk memahami pelgjaran tertentu, dimana pelgaran tersebut kamu anggap sulit
sampal saat ini ?
Jawaban : Saya membuat agar diri saya mudah memahami pelgjaran yaitu dengan cara

duduk dibangku pling depan terus duduk samateman yang pintar bu



Lembar Wawancara untuk Guru BK

1. Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan bagi siswa di SMA YPK
Medan ?

Jawaban : iya, sekolah menyediakan kelengkapan buku pelgaran dan semua siswa
masing-masing mendapatkan buku bacaan lengkap. Bahkan sekolah menyediakan

perpustakaan untuk para siswa membaca atau mencari referensi pelgarannya.

2. Bagaimana pendapat/tanggapan bapak mengenai anak yang tidak berkonsentrasi
dalam belgar di kelas? (merasa terbebani atau tidak)

Jawaban : tentu tidak, karena disini tugas kita untuk mengatas permasalahan yang
didlami siswa, siswa disini kita beri bimbingan terhadap permasalahan yang mereka
hadapi

3. Bagaimana bimbingan bapak terhadap siswa yang tidak berkonsentrasi belgar di
kelas?

Jawaban : untuk mengetahui siswa yang tidak berkonsentrasi, biasanya guru mata
pelgaran atau wali kelas mengalihkan siswa yang ada kesulitan berkonsentrasi dalam
belgjar kepada guru BK. Disini guru BK bertugas untuk mengorek permasalahan siswa,
dan melakukan bimbingan.

4. Sudah berapalama bapak menjadi guru BK di SMA YPK Medan?

Jawaban : sebenarnya saya bukanlah dari bimbingan konseling, hanya sgja di karenakan
sekolah ini belum ada guru BK jadi saya mengambil SK bimbingan konseling. Kalau
cerita pengalaman saya sudah cukup lama jadi guru BK, kalau di hitung dengan
pengalaman saya sudah 15 tahun jadi guru BK di SMA YPK Medan ini

5. Bagaimana bentuk pel aksanaan bimbingan konseling di sekolah SMA YPK Medan ini
Pak ?

Jawaban : sebenarnya dalam pelaksanaan bimbingan konseling, pihak sekolah tidak
menyediakan ruang khusus untuk pelayanan BK. Dalam pelaksanaannya pun guru bk

harus berkoordinasi dengan guru mata pel ajaran untuk mengintegrasi materi bimbingan.



6. Hambatan apa yang ada saat melakukan bimbingan terhadap siswa yang bermasalah
pak ?

Jawaban : pada saat melakukan bimbingan, banyak siswa yang malu berpendapat dan
mereka merasa rish kalau harus curhat dengan gurunya. Karena siswa ini kan lebih

terbuka cerita sama teman nya dari pada guru atau orang tuanya, apalagi siswa laki-laki.
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Dibuat rangkap 3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jin.Kap.Mukhtar Basri No.3 Telp.6622400 Medan20217 Form : K3
Nomor :zp&’II.BIUMSU—OZKFQOW

Lamp. :
Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing.
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa yang
tersebut dibawah ini:
Nama : Putri Hani Iswari
NPM : 1502080034
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Penelitian : Rfektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam
Memusatkan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X
IPS 2 SMA YPK Medan Tahun Pembelajaran
2018/2019.
Pembimbing : Dra.Jamila,M.Pd.
Dengan demikian mahasiswa tersebut diatas diizinkan
menulis/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
1 Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan.
2 Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila
Tidak selesai dalam waktu yang telah ditentukan.
3 Masa daluwarsa tanggal : 08 Juli 2020
Medan, 15 Zulgaidah 1440 H
B—Juli 2019 M
Dibuat rangkap 4 (empat)

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan:
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Pana| eI 51, Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Webnite: hitp:/www.fkip umsu.ac.id E-mail: kip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal ~ : Permohonan Perubahan Judul Proposal

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama Lengkap . Putri Hani Iswari
N.P.M . 1502080034
Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah
ini:

Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan Konsentrasi Belajar Siswa
Kelas X IPS 2 SMA YPK Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019
Menjadi:

Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan Konsentrasi Belajar Siswa
Kelas X IPS SMA YPK Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.

Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Juli 2019
Hormat Pemohon

Putri Hani Iswari

Diketahui Oleh :

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Bimbingan dan Konseling




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Putri Hani Iswari

N.P.M : 1502080034

Program Studi . Bimbingan dan Konseling :

Judul Proposal . Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan

Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X IPS 2 SMA YPK Medan Tahun
Pembelajaran 2018/2019

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Juli 2019
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Putri Hani Iswari
Diketahui oleh Ketua Program Studi
Bimbingan dan Konseling




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Unggui | cardas | T*P"2ya Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Kamis, Tanggal 04 Juli 2019 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Putri Hani Iswari

N.P.M : 1502080034

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal . Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan

Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X IPS 2 SMA YPK Medan
Tahun Pembelajaran 2018/2019

No. Masukan dan Saran

Judul Erktivitas (ajonan Fu.gmsaah konten dalom memusatlkan
Konsentfagi beajar ‘ciswa kelas ) (Ps SMA YPK Medan
tahvn pembetajoran 2018/ 2019

Bab I — lembaran Pergesahan Prepoca| bidak ada , kata pengantar Gdok
0dd, kotu pengantor g Sisdiknas tidale oda , iden tifikeSinyo
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Bab I11 hat. 22 waktu Penetibtan diferbaik; Gdak seguari Jenqdlqi
tabel , obgek Penetitiannya Penv diferbaite , tabel '
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Disetujui [ ] Ditolak

Kesimpulan [ 1]
[ ./{ Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Dosen Pembahas . Dosen Pembimbing

Drs. Zaharuddin Nur, MM
Panitia Pelaksana,

etya Sekretaris

Dras Pd Drs. Zaharuddin Nur, MM
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SURAT KETERANGAN
o' 5 2 R e,

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap . Putri Hani Iswari

N.P.M : 1502080034

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal . Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan

Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X IPS 2 SMA YPK Medan
Tahun Pembelajaran 2018/2019

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, 04 Juli 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasaina yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan Y/ Juli 2019

Diketahui oleh,

Ketua Prodi
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap . Putri Hani Iswari

N.P.M : 1502080034

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal . Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan

Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X IPS 2 SMA YPK Medan
Tahun Pembelajaran 2018/2019

Pada hari Kamis, 04 Juli 2019 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan. Juli 2019

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

I aharuddin Nur, MM

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Jamita; M.Pd



YAYASAN PENDIDIKAN KELUARGA MEDAN

SMA YPK MEDAN

STATUS TERAKREDITASI "A”

Sekretariat : JI. Sakti Lubis Gg. Pegawai No. 8 Telp. (061) 7879712 Medan - 20219
Fax. (061) 7873292 - E-mail : smaypkmedan@yahoo.com

NSS : 304076001050 NDS : G. 3007120017 NPSN : 10210868

SURAT KETERANGAN
Nomor : 562/SMA/YPK/E.7/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Yayasan
Pendidikan Keluarga (YPK) Medan, Kecamatan Medan Kota, Kabupaten/Kota Medan,
Propinsi Sumatera Utara, sesuai dengan surat permohonan izin riset nomor
4869/11.3-AU/UMSU-02/F/2019 dari Dekan FKIP UMSU, menerangkan bahwa :

Nama : PUTRI HANI ISWARI

NIM : 1502080034

Program Studi : S-1/ Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitian : “EFEKTIVITAS LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

DALAM MEMUSATKAN KONSENTRASI BELAJAR
SISWA KELAS XI SMA YPK MEDAN TAHUN
PEMBELAJARAN 2019/2020)"

Adalah benar telah telah melaksanakan Penelitian/ Riset di SMA YPK Medan pada tanggal
29 JULI s/d 05 SEPTEMBER 2019.

Untuk kelangsungan kegiatan Penelitian Mahasiswa, kiranya saudara dapat memberikan
kepada kami 1 (satu) eks. Skripsi . .

Demikian Surat Keterangan ini di buat dengan sebenarnya, untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

an, 28 September 201
pdan, pem r
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : Putri Hani Iswari
N.P.M : 1502080034
Program Studi . Bimbingan dan Konseling
Judul Skripsi . Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dalam Memusatkan Konsentrasi
Belajar Siswa Kelas X IPS SMA YPK Medan Tahun Pembelajaran
2018/2019
Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan

74 September289  forbouean pembathasan Hos\ Penelicon [}

25 Sepember 20| Ferbaicon baslm?dan 1

27 Septemr 209 Perboucon  Pbstroe (},/

¥/t 30 | (R bl dipim ()]
sfwa'pe.' $ I

Medan, Oktober 2019

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing Skripsi
Bimbingan onseling

Dra. , M.Pd
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